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ABSTRACT 
 This study aims to assess the quality of financial statements in terms of 
the characteristics of fundamental financial statements, namely relevant and 
representational faithfullness of manufacturing companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange in 2012-2016. The population used in this study are all 
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2012 to 
2016. Sample used as many as 51 companies with the sampling technique of 
puroposive sampling. Based on the result of research that has carried out the 
quality of relevance and representational faithfullness of financial statements in 
Indonesia, each of them complies with the increase and decrease of affiliation, 
this is due to the gradual adoption of IFRS. 
 
Keywords: Relevance, Representational Faithfullness , IFRS 
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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk menilai kualitas laporan keuangan dari segi 
karakteristik laporan keuangan fundamental yaitu relevan dan penyajian jujur 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-
2016. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI dari tahun 2012 sampai dengan 2016. Sampel 
yang digunakan sebanyak 51 perusahaan dengan teknik pengambilan sampel 
purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kualitas 
relevansi dan penyajian jujur laporan keuangan di Indonesia masih mengalami 
kenaikan dan penurunan yang berflkutuasi, hal ini dikarenakan adanya adopsi 
IFRS yang masih bertahap. 
Kata kunci : Relevansi, Penyajian Jujur, IFRS 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
 
Laporan keuangan merupakan sebuah alat yang dapat menjadi media 
informasi keuangan perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan (Kieso, 
2014).  Tertuang dalam  Statement Financial Accounting Concepts (SFAC) No.1 
menjelaskan tujuan dari pelaporan keuangan yaitu guna memberikan informasi 
yang bermanfaat untuk para investor dan kreditur serta investor maupun kreditur 
yang memiliki potensi dalam pembuatan keputusan yang rasional. Untuk itu, 
pentingnya penyediaan informasi yang lengkap, jelas serta tepat mengenai kondisi 
keuangan perusahaan guna kemajuan operasi perusahaan. 
Laporan keuangan juga digunakan oleh manajemen sebagai bentuk 
pertanggungjawaban perusahaan atas penggunaan sumberdaya yang dipercayakan 
kepada perusahaan (IAI, 2012). Oleh karena itu, informasi yang terkandung di 
laporan keuangan dapat digunakan sebagai alat ukur guna menilai kinerja 
perusahaan. Di samping itu, laporan keuangan dapat digunakan sebagai media 
dasar dalam membuat prediksi masa depan untuk melihat prospek perusahaan di 
periode selanjutnya. Dengan demikian, informasi yang terdapat dalam laporan 
keuangan memiliki peran penting dalam keputusan ekonomi. 
Dengan kata lain, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan perlu 
memiliki nilai yang berkualitas dan bermanfaat. Informasi keuangan merupakan 
sebuah infomasi yang dihasilkan oleh proses akuntansi (Martani et al.,2012). Oleh 
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karena itu, informasi keuangan yang disajikan pada laporan keuangan disebut 
sebagai informasi akuntansi. 
Menurut Internatioanal Accounting Standard Board (IASB) (2008), 
informasi akuntansi dikatakan berkualitas jika informasi tersebut memenuhi dua 
karakteritik kualitatif fundamental, yaitu relevan dan tersaji secara jujur. Informasi 
yang relavan apabila informasi tersebut memiliki nilai prediksi, serta nilai 
konfirmasi. Informasi memiliki nilai prediksi jika informasi tersebut dapat 
dijadikan acuan dalam pembuatan keputusan di masa datang berdasarkan kejadian 
masa lalu.  
Selain informasi bersifat relevan informasi laporan keuangan perlu 
disajikan secara jujur atau reliabel terkait kejadian apa yang terjadi pada 
perusahaan. Informasi laporan keuangan juga harus disajikan secara jujur dengan 
memenuhi karakteristik kelengkapan dan bebas dari kesalahan. Untuk itu, agar 
sebuah informasi yang disajikan berkualitas dan bermanfaat bagi pengguna 
informasi akuntansi perlu disajikan sesuai dengan pedoman-pedoman yang 
digunakan sebagai standar akuntansi (keyso, 2014). 
Pada awalnya, pengembangan standar akuntansi keuangan di Indonesia  
menggunakan acuan utama Generally accepted accounting principles (GAAP). 
Sejak tahun 2006, seiring terbitnya International Financial Reporting Standard 
(IFRS) sebagai standar akuntansi keuangan intenasional, IFRS juga diadopsi 
sebagai standar akuntansi di Indonesia. IFRS diadopsi di Indonesia karena IFRS 
merupakan standar akuntansi yang memiliki kualitas tinggi dan diadopsi oleh 
banyak negara di dunia. 
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Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) sebagai organisasi profesional akuntansi 
yang memiliki wewenang menyusun serta mengembangkan standar akuntansi di 
Indonesia, IAI mengadopsi standar keuangan internasional IFRS dengan cara 
konvergensi secara bertahap. Dalam proses konvergensi IFRS di analisis, 
diterjemahkan dan dipilih hal-hal yang bisa diadopsi sesuai dengan kebutuhan 
yang berada di Indonesia.  
Meskipun konvergensi IFRS ke dalam Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK)  telah ditetapkan dalam kongres IAI IX tahun 2006 di Jakarta, 
proses konvergensi baru dilakukan secara efektif tahun 2008 yang dilaksanakan 
melalui tiga tahap. Pertama, merevisi standar akuntansi yang telah disesuaikan 
dengan IFRS. Kedua, menambah standar baru yang sebelumnya tidak diatur 
dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK).  Ketiga, mencabut SAK yang tidak 
termuat dalam IFRS.  
Menyadari pentingnya sebuah laporan keuangan, managemen diberikan 
motivasi untuk memperbaiki kinerja perusahaan. Namun, motivasi tersebut 
terkadang dilakukan dengan cara yang keliru. Manajer dengan instan merubah 
laporan keuangan agar lebih menarik. Hal tersebut merupakan salah satu tindakan 
kecurangan yang merugikan pihak perusahaan maupun pemangku kepentingan. 
Oleh karena itu, guna menyusun sebuah laporan yang berkualitas diperlukan 
sebuah kerangka konseptual penyusunan laporan keuangan. 
IFRS membagi karakteristik kualitatif laporan keuangan menjadi 
karakteristik kualitatif yang fundamental serta karakteristik kuantitatf yang 
meningkatkan kualitas laporan keuangan yaitu relevan, tersaji secara jujur, dapat 
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dibandingkan, tepat waktu, dan dapat dimengerti. Secara umum, laporan keuangan 
yang mampu menerapkan karakteristik kualitatif laporan keuangan tersebut 
merupakan laporan keuangan yang berkualitas dan laporan keuangan yang mampu 
menyediakan informasi cukup bagi pemangku kepentingan (Jonas dan Blanchet, 
2000).  
Penerapan IFRS di Indonesia diperkirakan akan memberikan manfaat 
berupa peningkatan kualitas laporan keuangan. Seperti halnya pada negara-negara 
yang telah mengadopsi sebelumnya, contoh di negara-negara yang berada di 
benua  Eropa. Menurut ketua Tim Implementasi IFRS-IAI, Dadi M, Kurniawan, 
mengatakan jika Indonesia mengadopsi IFRS, maka akan mendapatkan tujuh 
manfaat sekaligus. Manfaat tersebut antara lain, meningkatnya nilai kegunaan 
serta kredibilitas informasi laporan keuangan, meningkanya nilai relevansi laporan 
keuangan dan juga transparasi laporan keuangan meningkat.  
Penerapan IFRS di Indonesia masih mengalami beberapa kendala seperti 
yang dialami oleh negara-negara berkembang lainnya dalam proses konvergensi 
standar keuangan lama menjadi IFRS, antara lain disebabkan kurang siapnya 
infrastruktur dari negara-negara tersebut.  Seperti infrastruktur Dewan Standar 
Akuntansi Keuangan (DSAK), kondisi perundang-undangan yang masih 
diperlukan sinkronisasi dengan IFRS serta sumber daya manusia dan pendidikan 
yang berada di Indonesia (Kompas, 6 Mei 2010). 
Kenyataannya sampai saat ini juga masih terdapat beberapa fenomena 
terkait kualitas laporan keuangan yang kurang relavan. Penelitian Ball et all, 2013 
dalam Krismiaji (2016) menemukan hasil jika, dari adopsi IFRS di ASEAN baru 
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negara Malaysia, Hongkong, serta Singapura yang memiliki kualitas laporan 
keuangan lebih tinggi setelah adopsi IFRS dibanding menggunakan standar 
laporan keuangan sebelumnya. Di Indonesia, terdapat beberapa kasus menyangkut 
masalah kualitas laporan keuangan.  
Pertama, terkait kasus keterlambatan penyampaian laporan keuangan ke 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Keterlambatan penyampaikan laporan keuangan 
tersebut menyebabkan perusahaan terkena suspensi dan dikenakan sejumlah 
denda. Dari data  Indonesia Stock Exchange (IDX ) Pada tahun 2012 terdapat 52 
emiten yang terlambat menyampaikan laporan keuangan ke BEI.  
Tahun 2013 sebanyak 49 emiten yang terlambat menyampaikan laporan 
tahunan ke BEI. Tahun 2014  52 emiten yang terlambat menyampaikan laporan 
keuangan ke BEI. Tahun 2015 menurun menjadi 18 emiten. Tahun 2016 sejumlah 
17 emiten terlambat. Dan tahun 2017 10 emiten terlambat menyampaikan laporan 
tahunan (www. Idx. com, 2018). 
Kedua, kasus laporan keuangan yang tidak relevan. Pada tahun 2014 
perusahaan teknologi Toshiba terbukti melakukan tindak pemalsuan laporan 
keuangan guna menutupi kinerja perusahaan yang buruk. Kasus Toshiba ini 
menimbulkan kerugian sebesar 1 Milliar dolar Amerika. Selain itu, tahun 2015 hal 
serupa dilakukan oleh PT Timah  memalsukan laporan keuangan guna menutupi 
kinerja keuangan perusahaan yang mengkhawatirkan (www. CNN Indonesia.com, 
2015). Dari kasus yang terjadi di PT Toshiba dan PT Timah menjadi sebuah 
informasi menjadi tidak relevan dan tidak dapat digunakan oleh pemangku 
kepentingan laporan keuangan. 
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Ketiga, kasus penyajian kembali laporan keuangan dari sektor perbankan 
yang dilakukan Bank  Bukopin, dimana Bank Bukopin melakukan pencatatan 
kartu kredit secara tidak wajar, dan mengakui pendapatan dengan jumlah yang 
terlalu tinggi yang menyebabkan Bank Bukopin perlu merevisi laporan keuangan 
dari tahun 2016 (www.kompas.com, 2018). 
Keempat, kasus penyajian tidak jujur yang dilakukan oleh perusahaan 
Inovisi Infracom (INVS) periode 2014. Terdapat delapan item dalam laporan 
keuangan yang harus diperbaiki seperti pada bagian laba bersih persaham, bagian 
pembayaran kas kepada karyawan, jumlah liabilitas, kategori instrumen keuangan, 
laporan segmen usaha serta informasi segmen usaha (www.Detikfinance.com, 
2015). 
Hakikatnya laporan keuangan  berisi informasi secara kuantitatif (angka-
angka) akan tetapi, agar informasi tersebut seluruhnya dapat berguna bagi 
pemangku kepentingan diharuskan memenuhi karakteristik kualitatif (Martani 
dkk, 2012).  Untuk itu, peneliti ini bertujuan guna melihat perrkembangan kualitas 
laporan keuangan dari segi karakteristik kualitatif fundamental laporan keuangan 
setelah mengadopsi IFRS sebagai standar keuangan yang digunakan di Indonesia. 
Pengungkapan kualitas laporan keuangan juga masih terkendala alat yang 
dapat digunakan untuk mengukur karakteristik kualitatif informasi laporan 
keuangan. Hal ini disebabkan pengukuran kualitas laporan keuangan baru terfokus 
pada kualitas informasi kuantitatif, yang dianggap berpengaruh seperti 
penggunaan variabel kualitas laba, Good governance, serta variabel lainnya yang 
dianggap memengaruhi (Dechow & Mohammady, 2010). 
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Untuk dapat mengukur kualitas laporan keuangan secara karakteristik 
kualitatif, perlu sebuah penelitian, guna mengukur peningkatan nilai relevansi 
laporan keuangan. Dalam penelitian ini pengukuran nilai relevansi diwakilkan 
dengan harga saham yang beredar di pasar. Saham dijadikan variabel perwakilan 
mengukur tingkat relevansi, karena saham dinilai memiliki nilai prediktif dan 
umpan balik bagi investor. Pengukuran ini dilakukan dengan membandingkan 
antara nilai catatan akuntansi dengan harga saham yang berada di pasar.  
Kemampuan nilai total asset/share dan liabilitas / share untuk prediksi 
harga saham masa depan diidentifikasi jika semakin tinggi kemampuan nilai 
catatan akuntansi, semakin tinggi pula tingkat relevansi laporan keuangan. Karena 
pengguna mampu membuat keputusan alternatif dalam pembuatan keputusan 
berinvestasi (Kythreotis, 2014).  Untuk penilaian peningkatan tingkat penyajian 
jujur, pengukuran yang dilakukan diwakilkan menggunakan model akrual dari 
prediksi aliran kas dimasa depan, yang mana dalam penilaian peningkatan akan 
dilihat dari nilai R Square  dari masing- masing pengamatan. 
Sebenarnya penelitian empiris terkait penilaian kualitas laporan keuangan 
setelah konvergensi ke IFRS telah dilakukan oleh banyak peneliti,  seperti 
penelitian Sianpar (2013) yang menemukan hasil jika belum terjadi perubahan 
signifikan kualitas informasi akuntansi setelah adopsi IFRS. Selanjutnya 
Tjamdinata dan Juniarti (2018) menemukan hasil jika nilai relevansi setelah 
adopsi IFRS meningkat dari tahun sebelum adopsi ke IFRS. Hal ini juga sama 
dengan hasil penelitian Kythreotis (2014) menyatakan jika di IFRS memberikan 
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dampak positif pada peningkatan kualitas relevan dan representative faithfulness 
setelah adopsi IFRS di Eropa. 
Seperti yang diketahui, relevanasi dan penyajian jujur merupakan dua 
bagian utama karakteristik kualitatif laporan keuangan yang tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain. Akan tetapi, dalam beberapa evaluasi yang dilakukan, 
kedua karakteristik utama tersebut, memiliki trade-off dalam implementasinya di 
perusahaan. Seperti yang disampaikan Drs. Ibnu Qizam, S.E., M.Si., Akt  dalam 
simposium progam M. si dan Doktor FE UGM mengatakan jika praktik relevansi 
dan penyajian jujur  tidak dapat ditampilkan secara bersama-sama secara 
maksimum terhadap sebuah objek informasi dalam laporan keuangan yang 
menyebabkan kurang optimal salah satu karakteristik tersebut. 
Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah, Hadi (2013) 
dalam penelitiannya menyatakan jika trade-off antara relevan dan keandalan akan 
selalu terjadi, hal ini dikarenakan adanya perbedaan kepentingan terkait 
pelaksanan karakteristik kualitatif yang diterapkan. Perusahaan yang 
menggunakan fair value akan mengutamakan relevan dan mengorbankan 
penyajian jujur. Sehingga menyebabkan perlunya konsep fair value untuk 
mengukur penyajian jujur. 
Untuk ini, peneliti berkeinginan menilai kembali kualitas laporan 
keuangan di Indonesia setelah adopsi IFRS sejak tahun 2012 sampai tahun 2016. 
Penelitian ini perlu dilakukan, karena masih jarang penelitian terkait penilaian 
kualitas laporan keuangan yang disoroti dari segi karakteristik kualitatif laporan 
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keuangan. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dari Kyteoris 
(2014).  
Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, 
kebanyakan peneliti terdahulu dalam pengukuran tingkat kualitas laporan dengan 
membandingkan antara sebelum dan sesudah adopsi IFRS. Pada penelitian ini 
akan dinilai peningkatan kualitas laporan keuangan pasca adopsi yaitu tahun 2012 
sampai dengan tahun 2016. 
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Bramm dan  Besst (2013) 
dalam penelitiannya yang berjudul “Conceptually-Based Financial reporting 
quality assesment. An Empirical Analysis on Quality Differences Between UK 
Annual Reports and US 10-K Reports” menyatakan  bahwa di Inggris memiliki 
kualitas informasi lebih baik dibandingan dengan Amerika.  
Coung  dan Ly (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Measuring and 
Assesing the Quality od Information on the Annual Reports : The case of 
Seafood’s Companies Listed on the Vietnam Stock Market” menunjukkan yang 
paling terpenting dalam informasi keuangan harus jujur, informasi tersebut 
menujukan kemampuan untuk dipahami dan dibandingkan.  
Krismiaji (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “International 
“Financial Reporting Standars, Board Governance and Accounting Quality 
Preliminary Indonesian Evidence” menyatakan bahwa nilai relevansi nilai serta 
representational faithfulness memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laporan 
keuangan.  
 
10 
 
 
Chackroun dan Hussainey (2014) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Disclosure quality in Tunisian annual reports” menyatakan bahwa direktur 
independen memiliki pengaruh positif dan negatif dalam pengungkapan laporan 
kuangan. Hasil penelitian tersebut juga mengemukakan, jika terdapat perbedaan  
antara pengungkapan informasi laporan keuangan secara kuantitatif dan kualitatif.  
Dewi dan Kristanto (2018) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Konvergensi IFRS di Indonesia: Apakah relevansi nilai relatif dan ikremental 
informasi akuntansi terdampak?” menemukan bahwa nilai relevansi laporan 
keuangan di Indonesia belum memiliki peningkatan signifikan setelah adopsi 
IFRS. Hal ini terjadi karena dugaan belum sepenuhnya perusahaan manufaktur 
melakukan revaluasi asset yang disebabkan biaya revaluasi yang cukup tinggi 
dalam proses revaluasi. 
Kythreotios, Alexios (2014) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Measurement Financial Reporting Quality Based On IFRS Conceptual 
Frameworks’s Fundamendal Qualitative Caracterictic” menemukan bawah nilai 
relevansi dan reliabilitas kualitas laporan keuangan meningkat setelah mengadopsi 
IFRS. Rahmawati, Lusiasana dan Murtiny, Henny (2015) dalam penelitiannya 
yang berjudul” Kualitas Informasi Akuntansi Pra dan Pasca Adopsi IFRS” 
menemukan hasil jika pasca adopsi IFRS secara simultan belum terdapat 
peningkatan nilai relevansi dan penurunan manajemen laba. 
Sampel dalam penelitian ini, yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia yang dari tahun 2012-2016. Perusahaan manufaktur 
dijadikan sampel dalam penelitian ini karena perusahaan manufaktur memiliki 
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karakteristik yang beragam. Selain itu, manufaktur merupakan sektor terbesar 
perusahaan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dari latar 
belakang tersebut peneliti mengambil judul “Penilaian Kualitas Laporan 
Keuangan Menggunakan Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan )Studi Kasus 
Perusahaan Manufaktur Tahun 2012-2016)”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Dari hasil latar belakang di atas, maka muncul beberapa masalah yang dapat 
diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Masih terdapat kesenjangan kualitas informasi laporan keuangan 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia setelah adopsi IFRS. 
2. Masih jarangnya pengukuran kualitas laporan keuangan dari segi 
karakteristik kualitatif laporan keuangan. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Dari latar belakang di atas, peneliti membatasi permasalahan agar tidak 
terdapat perluasan pembahasan. Adapun pembatasan masalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan yang diteliti hanya perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. 
2. Penilaian yang akan dilakukan hanya untuk menilai peningkatan nilai 
relevansi dan panyajian jujur laporan keuangan. 
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1.4 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka rumusan penelitian ini adalah : 
1. Apakah terdapat peningkatan kualitas karakteristik kualitatif relevan 
laporan keuangan  perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dari tahun 2012-2016? 
2. Apakah terdapat peningkatan kualitas karakteristik kualitatif penyajian 
jujur laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar dari Bursa 
Efek Indonesia sejak tahun 2012-2016? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Dari latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui peningkatan kualitas kualitatif relevan laporan 
keuangan  perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dari tahun 2012-2016. 
2. Untuk mengetahui peningkatan kualitas kualitatif penyajian jujur laporan 
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar dari Bursa Efek Indonesia 
sejak tahun 2012-2016. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
  Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak-pihak terkait, 
terutama bagi : 
1. Bagi Perusahaan 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi penyedia dan 
pemangku kepentingan mengenai informasi hubungan dan implikasi 
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konvergensi IFRS pada kualitas informasi akuntansi. Dengan harapan para 
stakeholder mendapatkan bukti jika IFRS meningkatkan kualitas informasi 
laporan keuangan yang lebih andal dan reliabel. 
2. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 
pengembangan teori, khususnya teori yang berhubungan dengan peningkatan 
nilai karakteristik kualitatif laporan keuangan, penelitian ini memberikan 
implikasi dari konvergensi IFRS terhadap peningkatan kualitas informasi 
akuntansi, yang lebih relevan dan penyajian jujur bagi penyedia laporan 
keuangan serta bagi pengguna laporan keuangan. 
3. Bagi Regulasi 
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang dapat menjadikan 
salah satu sumber informasi bagi pembuat regulasi yang behubungan dengan 
standar keuangan IFRS, guna sebagai upaya peningkatan kualitas informasi 
laporan keuangan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
  Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Proposal 
  Guna memahami penulisan penelitian ini, maka disusun sistematika 
penelitian ini sebagai berikut : 
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BAB I. PENDAHULUAN 
    Bab ini berisi pemaparan latar belakang penelitian, yang berisi masalah 
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penulisan, jadwal 
penelitian serta sistematikan penulisan. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi konsep teori yang digunakan untuk melandasi serta 
memperkuat masalah yang akan dikaji. Landasan teori ini menjelasakan terkait 
pengungkapan, serta laporan keuangan, karakteristik kualitatif laporan keuangan, 
kerangka berfikir dan penelitian terdahulu yang relevan. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
  Bab ini berisikan pengejalan terkait jenis penelitian yang dilakukan, jenis  
sumber data, waktu penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, 
definisi operasional variabel , serta teknik analisis data guna analisis data peneliti. 
BAB IV.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini berisi tentang gambaran umum analisis dan pembahasan terkait 
penilaian peningkatan kualitas laporan keuangan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. 
BAB V. PENUTUP 
 Berisi tentang kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, 
keterbatasan serta saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Kajian Teori  
 
2.1.1 Teori Sinyal ( Signalling Theory ) 
  
Teori signalling, menitikberatkan pentingnya perusahaan mengeluarkan 
informasi yang dapat digunakan pemakai kepentingan di luar perusahaan. 
Informasi merupakan hal yang penting bagi investor ataupun pengusaha. Pada 
dasarnya, informasi berisi catatan, atau gambaran yang baik dari keadaan 
peristiwa lalu, sekarang bahkan masa depan guna memprediksi kelangsungan 
perusahaan (Yusrina, Mukhtarudin, Fuadah dan Sulong, 2017).  
Informasi yang dibutuhkan investor di pasar modal guna pengambilan 
keputusan merupakan informasi yang lengkap, relevan, akurat, dan tepat waktu.  
Karena, informasi yang dipublikasi perusahaan dapat menjadi sinyal investor guna 
pengambilan keputusan investasi. Informasi yang dipublikasikan selanjutnya akan 
dianalisis apakah sebuah sinyal yang negatif atau positif.  Jika bernilai postif, hal 
tersebut akan berdampaik baik bagi investor (Yusrina, Mukhtarudin, Fuadah,dan 
Sulong, 2017). 
Pemberian informasi akuntansi akan memberikan sinyal jika perusahaan 
memiliki citra yang baik dimasa depan sehingga investor akan tertarik untuk 
berinvestasi. Salah satu informasi perusahaan yang dapat bermanfaat bagi investor 
adalah laporan tahunan. Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan yaitu 
informasi keuangan dan informasi non keuangan. Informasi diharuskan memuat 
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kerelevan laporan tahunan,  serta mengungkapkan hal-hal yang dianggap penting 
untuk diketahui pihak luar. Perusahaan mampu mengungkapkan laporan tahunan 
secara transparan dan relevan (Yusrina, Mukhtarudin, Fuadah, dan Sulong, 2017). 
Teori Signaling, membagi teori ini menjadi dua macam, yaitu teori sinyal 
langsung dan teori sinyal tidak langsung.  Sinyal langsung dapat di lihat secara 
langsung dari pengungkapan laporan tahunan, serta pengungakapan sinyal tidak 
langsung berhubungan dengan jumlah ekuitas, kualitas audit serta kepemilikan 
manajemen (Yusrina, Mukhtarudin, Fuadah, dan Sulong, 2017). 
Jika dikaitkan dengan karakteritik kualitatif laporan keuangan,  sebuah 
informasi laporan keuangan adalah laporan keuangan yang dapat digunakan 
sebagai media dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan yang dapat 
dijadikan sebagai acuan pengambilan keputusan tentunya merupakan laporan 
yang disajikan secara wajar, dan tidak menyesatkan. Oleh Karena itu, jika 
karakteristik kualitatif laporan keuangan terpenuhi, laporan keuangan telah 
mampu memberikan laporan yang relevan dan andal, sebab disajikan secara jujur. 
Laporan yang relavan dan disajikan secara jujur dapat menjadi sinyal bagi 
calon investor maupun kreditor dalam membuat sebuah keputusan karena dinilai 
laporan tersebut bermanfaat bagi mereka. 
 
2.1.2 Pengungkapan 
1. Pengertian Pengungkapan 
Pengungkapan merupakan bagian penting dari pelaporan keuangan. 
Pengungkapan dilakukan sebagai langkah terakhir proses akuntansi, yaitu 
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penyajian informasi yang dibentuk seperangkat statemen keuangan. Evans (2003 ) 
dalam Suwardjono (2014) mengartikan pengungkapan : 
Disclosure means supplying information in the financial statements, 
including the statements themselves, the notes to the stetements, and the 
suplmentary disclosure associated with the statements. It does not extend 
to public or private statements made by managemenet or information 
provide the financial statements. 
 
Evan (2003) dalan Suwardjono (2014) menyatakan jika pernyataan 
manajemen dalam surat kabar atau media media masa lain serta informasi di 
ruang lingkup pelaporan keuangan tidak termasuk dalam pengertian 
pengungkapan. Di sisi lain, pengungkapan sering pula dimaknai sebagai penyedia 
informasi lebih dari apa yang disampaikan dalam bentuk statement keuangan 
formal.  Hal ini juga sama dengan gagasan Financial Accounting Standard Board 
(FASB)  di dalam rerangka konseptual yang mengartikan pengungkapan sebagai 
berikut ( SFAC No. 1, prg. 5 ) : 
Although financial reporting and financial statements have essentially the 
same objective some usefull information is better provided by financial 
stataments and some is better provided, or can only by provided, by 
means, of financial reporting other than financial statements 
 
Selanjutnya, Evans (2003) dalam Suwardjono (2014) membatasi 
pengertian pengungkapan pada hal-hal yang menyangkut pelaporan keuangan 
dalam rangka konseptual FASB yang digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 
Lingkup Informasi Pelaporan Keuangan : Rerangka Konseptual FASB 
 
 
 
;; 
 
 
 
 
Sumber : Suwardjono,2014 
Dari gambar di atas, dapat dijelaskan jika lingkup pelaporan keuangan 
yang sesuai dengan rerangka konseptual FASB terdiri dari laporan utama, yaitu 
laporan keuangan, kemudian laporan keuangan diperjelasakan dengan catatan 
laporan keuangan. Kemudian ada lingkup lebih luas informasi pelengkap, sarana-
sarana yang digunakan dalam laporan keuangan. Serta informasi lainnya yang 
dianggap relevan. 
2. Pihak Yang Dituju 
 Laporan keuangan ditujukan bagi pada investor maupuan kreditor, sehingga 
tujuan utama pengungkapan laporan keuangan bagi pemangku kepentingan. 
Metode pengambilan keputusan yang tidak dapat diidentifikasi penyedia laporan 
Informasi Lainnya 
Sarana pelaporan Keuangan Lainnya 
Informasi Lengkap 
Catatan Laporan Keuangan 
Laporan Keuangan 
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menuntut penyedia untuk menyampaikan informasi laporan keuangan secara lebih 
luas baik informasi kualitatif maupun kuantitatif (Suwardjono, 2014). 
3. Tujuan Pengungkapan 
Kecanggihan investor serta kreditur yang berbeda-beda dalam metode 
pengambilan keputusan. Mengharuskan laporan keuangan diungkap secara luas 
guna memenuhi kebutuhan investor maupun kreditor. Untuk itu, pengungkapan 
laporan keuangan ditujukan sebagai berikut (Suwardjono, 2014):  
a. Tujuan Melindungi 
Kemampuan pemangku kepentingan yang berbeda-beda, diperlukan 
sebuah pengungkapan informasi yang mungkin tidak didapatkan secara luas. 
Dengan itu, tujuan pengungkapan digunakan untuk melindungi pemangku 
kepentingan yang secara sengaja kurang terbuka menyajikan informasi 
laporan keuangan. 
b. Tujuan Informatif 
Pengungkapan dilakukan untuk menyediakan informasi yang dapat 
mempermudah proses pengambilan keputusan pemangku kepentingan. Hal 
ini dilandasi jika pemangku kepentingan memiliki tingkat kemampuan yang 
berbeda-beda. 
c. Tujuan Kebutuhan Khusus 
Pengungkapan guna kebutuhan khusus, merupakan gabungan tujuan 
perlindungan serta tujuan infromatif. Tujuan ini mendiskrispsikan apa yang 
perlu diungkap kepada publik, dibatasi pada hal-hal yang sekiranya memang 
bermanfaat bagi pemangku kepentingan. 
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4. Keluasan Pengungkapan 
Evans (2003) dalam  Suwardjono (2014) terdapat tiga tingkat 
pengungakapan. Pertama, pengungkapan memadahi ( adequate disclosure ) 
pengungkapan paling minim informasi laporan keuangan yang harus dipenuhi 
guna kepentingan pemangku kepentingan. Kedua, Tingka wajar ( Fair 
Disclosure ) tingkatan rata-rata yang perlu dicapai guna kepentingan pemangku 
kepentingan. Ketiga, Tingkat penuh ( Full disclosure ) pengungakapan semua 
informasi laporan keuangan secara kesuluruah untuk pemangku kepentingan. 
5. Pengungkapan Wajib dan Sukarela 
 a.  Pengungkapan Sukarela 
 Pengungkapan sukarela, merupakan pengungkapan yang tidak diwajibkan 
oleh standar akuntansi. Teori pensinyalan merupakan teori yang melandasi 
pengungkapan sukarela. Dalam teori ini, manajemen perlu mengungkapkan 
sebuah informasi yang sekiranya diminati investor maupun pemegang saham 
sebagai kabar baik bagi mereka. 
b. Pengungkapan Wajib 
     Pengungkapan wajib merupakan pengungkapan yang disyaratakan dalam 
standar akuntansi yang diterapkan.  Jika perusahaan secara sengaja tidak 
bersedia mengungkapkan informasi tersebut makan pengungkapan wajib 
tersebut akan memaksa perusahaan mengungkapkan. 
6. Hal-hal yang Perlu Diungkapkan 
 Hendriksen dan Van Breda (1992, hlm 863-871 ) dalam Suwardjono (2014) 
mengemukakan beberapa hal yang memerlukan pengungkapan, yaitu: 
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a. Penjelasan kualitatif atau deskriptif terkait data kuantitatif laporan 
keuangan 
b. Perkiraan keuangan 
c. Kebijakan akuntansi 
d. Perubahan akuntansi 
e. Peristiwa pasca pelaporan 
f. Segmen usaha 
7.   Metode Pengungkapan 
 Metode pengungkapan berhubungan dengana proses bagaimana sebuah 
informasi dapat disediakan kepada pemangku kepentingan sebagai sebuah 
statemen laporan keuangan serta informasi pendukung lainnya. Informasi yang 
disajikan dalam pengungkapan sebagai berikut (Suwardjono, 2014). 
a. Statemen Keuangan 
       Informasi keuangan diungkap melalui dimensi stetemen keuangan yang 
sesuai dengan standar, definisi, pengukuran, penilaian serta penyajian. Dimensi 
stement keuangan tersebut meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi 
komrehensif, laporan perubahan ekuitas serta laporan arus kas. 
b. Catatan Kaki 
      Catatan kaki menjadi item penting dari laporan keuangan secara 
keseluruhan. Hendriksen dan van Breda ( 1992) dalam Suwardjono (2014) 
merinci hal-hal yang dapat diungkapkan catatan kaki, seperti perubahan metode, 
hak kreditor atau asset tertentu, kewajiban atau asset tergantung, informasi 
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deviden, transaksi yang mempengaruhi modal saham, hak-hak pemegang ekuitas, 
kontrak eksekutori, serta pihak-pihak yang memiliki hubungan istimewa. 
c. Penjelasan dalam Kurung 
       Penjelasan berbentuk tanda kurung dapat dijadikan sebagai alternatif 
mengungkapkan informasi. Metode akuntansi, makna sebuah istilah serta acuan. 
Pengungkapan dalam tanda kurung lebih merupakan istilah dari standar 
keuangan. 
d. Istilah Teknis 
      Istilah teknis merupakan bagian pengungkapan. Oleh karena itu, istilah 
harus digunakan secara konsisten pada setiap elemen. Penyusunan standar 
menimbulkan berbagai macam istilah guna mempresentasikan suatu makna 
dalam akuntansi.  
e. Lampiran 
     Laporan keuangan merupakan salah satu ringkasan sebagai sarana 
pengambilan keputusan baik keputusan investasi, kredit maupun keputusan 
investasi strategi lainnya. sehingga, laporan keuangan dipandang sebagai sebuah 
gambaran ringkasan kinerja manajemen. Laporan keuangan tambahan, dapat 
dilaporkan dalam bentuk lampiran. Disajikan terpisah dari stetemen keuangan 
utama, dan digunakan sebagai pelengkap. Untuk itu, lampiran dapat digunakan 
sebagai metode pengungkapan. 
f. Catatan dalam Laporan Audit 
      Pengungkapan informasi, dapat dilihat dari catatan hasil audit 
independen. Pengungkapan dari audit independen telah dinilai secara kewajaran 
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Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum (PABU). Pengungkapan auditor 
dianggap penting dan bermanfaat. Karena auditor dapat menjelaskan laporan 
keuangan kedalam keadaan-keadaan jika tidak terpenuhinya sebuah standar atau 
syarat yang memiliki pengaruh kewajaran laporan keuangan. 
      Tujuannya agar pemangku kepentingan terhindar dari pengaruh laporan 
keuangan yang tidak wajar. Pengungkapan yang dilakukan auditor biasanya 
berkaitan dengan : 
a. Perubahan akuntansi 
b. Kelangsungan usaha 
c. Persetujuan atas penyimpangan PABU 
d. Penekanan sebuah peristiwa 
e. Pembatasan lingkup audit dan independensi auditor 
f. Setemen keuangan komparatif yang keliru diaudit auditor lain. 
 
2.1.3 Laporan Keuangan 
1. Pengertian Laporan Keuangan 
FASB mendiskrispsikan kerangka konseptual merupakan suatu sistem 
pemahaman tentang beberapa tujuan dan landasan terpadu yang mampu merintis 
standar secara konsisten menjelaskan sifat, fungsi, serta batasan akuntansi 
keuangan dan laporan keuangan. Tujuan dari kerangka dasar ini dapat digunakan 
oleh badan penyusun laporan akuntansi, praktisi akuntansi seperti auditor, dan 
pemangku kepentingan laporan keuangan (Hadi, dkk, 2012). 
Laporan keuangan adalah catatan-catatan transaksi kegiatan perusahaan 
yang diringkas selama satu tahun (Baridwan, 2004). Laporan perusahaan 
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merupakan kondisi keuangan serta hasil usaha dalam periode tertentu (Harahap, 
2006). Laporan keuangan merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh 
laporan posisi keuangan dan hasil-hasil pencapaian operasi perusahaan 
(Munawir, 2002). Jadi, laporan keuangan merupakan sebuah catatan angka-angka 
yang memuat informasi kondisi kinerja perusahaan. 
2. Tujuan Laporan Keuangan 
Tujuan laporan keuangan menyediakan informasi kinerja perusahaan 
yang disajikan dalam bentuk laporan posisi keuangan, kinerja serta perubahan 
posisi keuangan yang dapat digunakan pemangku kepentingan (Kartika, dkk 
2012). FASB menyebutkan jika laporan keuangan bertujuan guna penyediaan 
informasi yang berguna untuk pembuatan keputusan bisnis dan keputusan 
ekonomi. Selain itu, terdapat tiga aspek landasan pemikiran tujuan pelaporan 
keuangan (Suwardjono, 2016).  
Tujuan pelaporan keuangan dipengaruhi kondisi ekonomi, sosial, hukum 
serta politis. Tujuan pelaporan juga dipengaruhi oleh karateristik serta 
keterbatasan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dan terakhir 
dipengaruhi oleh sebuah fokus pemangku kepentingan agar informasi yang 
disampaikan tidak terlalu umum. (Suwardjono, 2016). 
Tujuan laporan keuangan memberikan informasi terkait kinerja keuangan, 
laporan keuangan  juga memiliki tujuan sebagai hasil pertanggungjawaban 
manajer atas penggunaan sumber daya perusahaan (Estiningrum, 2013). Meskipun 
memiliki karakteristik serta bidang usaha berbeda, secara umum tujuan laporan 
keuangan digunakan untuk (Rusdianto, 2009) : 
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a. Memberikan informasi terkait sumber daya ekonomi, kewajiban, dan modal 
usaha perubahan aktivitas pembelanjaan maupun investasi. 
b. Memberikan informasi perubahan sumber daya ekonomis akibat perubahan 
aktivitas perusahaan. 
c. Sebagai alat evaluasi serta potensi laba di masa mendatang. 
3. Unsur Laporan Keuangan 
Kerangka konseptual IFRS mendefinisikan terdapat lima elemen laporan 
keuangan ( Lam dan Lau, 2014). 
a. Elemen untuk posisi keuangan 
1) Aset : Sumber daya yang berasal dari peristiwa masa lalu yang 
kemudian dikendalikan entitas dan diharapkan memberikan 
manfaat ekonomi di masa depan bagi entitas. 
2) Liabilitas : Kewajiban yang timbul akibat peristiwa masalalu, yang 
penyelesainnya akan bedampak pada aruskas keluar dari 
sumber daya yang dimiliki entitas. 
3) Ekuitas : Hak residual atas asset yang telah dikurangai semua 
liabilitas perusahaan. 
b. Elemen untuk kinerja keuangan 
1) Penghasilan :  Naiknya manfaat ekonomi dalam bentuk aliran kas 
masuk atau adanya penurunan liabilitas yang 
mengakibatnya peningkatan maupun penurunan 
ekuitas perusahaan. 
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2) Beban : Penurunan manfaat ekonomi pada periode akuntansi akibat 
adanya penurunan asset atau timbulnya kewajiban yang 
mengakibatkan menurunnya ekuitas. 
 
2.1.3 Kualitas Laporan Keuangan 
FASB merumuskan karakteristik kualitatif dibedakan menjadi karakteristik 
mendasar serta karakteristik sebagai peningkat kualitas informasi laporan 
keuangan (Keiso, dan Weygandt, 2017). Kemudian karakeristik ini kembali 
disesuaikan di Indonesai yang dibagi menjadi menjadi karakteristik fundamental 
meliputi relevan dan penyajian jujur serta karakteristik kualitatif peningkat yaitu 
keterbandingan, dapat diverifikasi, tepat waktu dan dapat dipahami. 
Gambar 2.2 
Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 
 
 
 
 
 
(Sumber: PSAK, 2017) 
1.  Relevance 
    Menurut International Accounting Standard Board (IASB) (2010) dalam 
Braam dan Geert (2013) Relevansi yaitu informasi dapat memiliki perbedaan dan 
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mampu membuat perbedaan keputusan bagi pengguna informasi. Informasi 
relevan, merupakan informasi yang dapat mempengaruhi hasil keputusan dan 
pengevalusian kejadian masalalu (Martani, 2012). Relavan yaitu, informasi yang 
disajikan membantu pemangku kepentingan memilih alternatif-alternatif guna 
menentukan keputusan serta menyusun prediksi-prediksi masa depan 
(Suwardjono, 2016). 
   Informasi relevan, jika informasi yang disajikan sesuai dengan kebutuhan 
pemangku kepentingan  (Rusdianto, 2009).  Relevan juga dapat tergambarkan 
jika informasi memiliki nilai prediktif evaluasi arus kas dimasa depan (IASB, 
2010). Agar relevan, informasi akuntansi diharuskan mampu menciptakan 
keputusan yang berbeda. Informasi keuangan yang mampu membuat perbedaan 
ketika memiliki nilai prediktif, nilai konfirmasi bahkan kedua pengguna (Keyso, 
dkk, 2017).  Informasi yang relevan mampu membuat perbedaan dalam 
pengambilan keputusan yang dimabil oleh pengguna (PSAK, 2017) 
 Informasi memiliki nilai predifktif jika informasi memiliki nilai input untuk 
proses prediksi yang berguna bagi investor di masa depan. Informasi memiliki 
nilai konfirmasi apabila informasi dapat dikonfrimasi oleh pengguna (Keyso, 
dkk, 2017). Materialitas berhubungan dengan kualitas relevan laporan keuangan. 
Materialitas merupakan kelalaian serta kesalahan dalam catatan laporan 
keuangan. Laporan keuangan dikatakan material jika, mampu merubah sebuah 
keputusan ekonomi pemangku kepentingan (Kartika, 2012). 
 Informasi keuangan memiliki nilai konfimasi jika informasi tersebut 
memberikan umpan balik tekait evaluasi sebelumnya (PSAK, 2017). Nilai 
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prediktif dan nilai konfimasi sebenarnya memiliki hubungan yang tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain. Karena, informasi yang memiliki nilai prediktif, 
seringkali juga memiliki nilai konfimasi (PSAK, 2017). Sebagai contoh, laba 
tahun berjalan tahun periode berjalan dapat dijadikan acuan sebagai prediksi laba 
yang diperiode sebelumnya, dan dari hasil laba tahun periode berjalan juga dapat 
dijadikan evaluasi pada periode sebelumnya. 
2. Penyajian Jujur / Representational Faithfulness 
 Menurut Suwardjono (2006) Representational Faithfulness merupakan 
kesesuaian terkait aktifitas dan pengukuran yang digunakan. Representational 
Faithfulnes meliputi ketepatan diskirpsi serta validitas pengukuran  (Suwardjono 
2006). Informasi dapat dikatakan relevan jika informasi tersebut tidak 
menyesatkan, informasi tersebut memiliki nilai keandalan, Keandalan merupakan 
informasi laporan keuangan yang tidak mengandung unsur menyesatkan, serta 
disajikan secara representatif  (Rusdianto, 2009).  
 Laporan keuangan tersaji secara jujur, jika laporan tersebut dapat 
mempresentasikan fenomena ekonomik, baik dengan angka maupun dengan kata.  
Selanjutnya, agar informasi tersebut berguna, selain fenomena terpresentasikan 
secara relevan. Fenomena yang disampaikan juga terprentasikan secara tepat 
(PSAK, 2017). 
 Menurut IASB (2010) dalam Braam & Geert (2013) Representational 
Faithfulness mencerminkan konsistentensi representasi fenomena ekonomi, netral, 
terbebas material eror, serta laporan keuangan direpresentasikan secara lengkap.  
Representasi konsistensi sebuah literatur informasi yang diukur. Penyajian jujur 
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juga berarti jika angka-angka yang tertera benar-benar terjadi (Keyso, dkk, 2017). 
Untuk itu, penyajian jujur laporan keuangan harus lengkap, netral, wajar, lengkap, 
terhindar dari kesalahan serta substansi mengungguli bentuk. 
a. Substansi Mengungguli Bentuk 
  Subtansi terkadang berbeda dengan bentuk hukumnya. Oleh karena itu, guna 
pembuatan informasi keuangan perlu didahulukan substansinya dibanding dengan 
bentuk hukum lembaga (Kartika, 2012). 
b. Netralitas 
 Informasi laporan keuangan tidak diperkenankan ditujukan untuk beberapa 
pemangku kepentingan. Laporan keuangan tidak diperbolehkan bergantung pada 
pihak tertentu (Martani, 2012).  Informasi laporan keuangan, disajikan untuk 
kebutuhan umum. Tidak diperbolehkan untuk kepentingan pihak-pihak 
tertentu,agar informasi yang disusun tidak merugikan beberapa pihak atau 
memiliki arti yang berlawanan (Kartika, dkk, 2012).  Netralitas juga tidak boleh 
memilih informasi pendukung bagi beberapa sekelompok kepentingan (Keyso, 
dkk, 2017 ). 
  Sebuah penjabaran yang netral merupakan sebuah penjabaran yang tanpa bias 
dalam pemilihan, serta penyajian informasi laporan keuangan. Penjabaran yang 
netral tidak diperkenankan diarahkan, dibobotkan, serta ditekankan atau dengan 
katalain dimanipulasi guna terhindar dari kemungkinan laporan tersebut tidak 
diterima baik oleh pengguna. Informasi yang netral, bukan berarti informasi 
tersebut disajikan tanpa adanya tujuan atau terdapat pengaruh terhadap suatu 
perilaku (PSAK, 2017). 
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c. Kelengkapan 
   Informasi laporan keuangan harus lengkap dan terpenuhi batas maksimal 
materialinya. Serta menyampaikan secara terperinci informasi yang disajikan. 
Selebihnya informasi lengkap, disusun dengan batasan relavan,  biaya yang 
terkandung dapat dipertanggungjawabkan,  serta terhindar dari kesalahan 
penyusunan baik dari unsur kelalaian maupun sengaja (Kartika, dkk , 2012).  
Kelengkapan juga dapat diartikan bahwa informasi yang diperlukan tersedia 
dalam laporan keuangan. Karena informasi yang tidak benar akan menyesatkan 
pengguna laporan keuangan (Keyso, dkk. 2017). 
         Sebuah penjabaran yang lengkap tentunya mencakup seluruh informasi 
yang diperlukan kepada pengguna, agar pengguna dapat memahami fenomena 
yang digambarkan, termasuk seluruh diskripsi dan penjelasan yang disajikan 
(PSAK, 2017). 
d. Penyajian Wajar 
  Informasi laporan posisi keuangan, kinerja manajemen harus disajikan secara 
wajar (Martini, 2012). Informasi secara wajar dapat dikatakan jika informasi 
tersebut terbebas dari kesalahan sehingga kualitasnya lebih akurat. Namun, 
laporan keuangan juga tidak sepenuhnya terhindar dari kesalahan. Hal ini 
disebabkan ada beberapa bentuk penilaian yang dilakukan oleh manajemen 
(Keyso, dkk, 2017). 
      Representasi secara tepat tidak diartikan dalam segala hal akurat. Bebas dari 
kesalahan diartikan tidak adanya kesalahan ataupun kelalaian yang 
mendiskripsikan fenomena, serta proses yang digunakan guna menghasilkan 
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informasi yang dilaporkan telah dipilih serta diterapkan tanda apanya kesalahan 
dalam prosesnya (PSAK, 2017). 
3. Comparability 
   Informasi laporan dikatakan efektif untuk pengambilan keputusan  jika 
informasi tersebut dapat dibandingkan antar periode maupun antar entitas. 
Laporan keuangan yang dibandingkan memberikan manfaat evaluasi kinerja di 
periode mendatang (Kartika, dkk, 2012). Manurut IASB ( 2010 ) dalam Braam 
dan Geert ( 2013 ) Informasi laporan keuangan dapat diselidiki perbedaan serta 
persamaan didua fenomena ekonomi yang berbeda. Infomasi dapat dibandingkan 
memungkinkan pengguna mengidentifikasi kesamaan maupun perbedaan 
peristiwa ekonomi antara perusahaan ( Keyso, dkk,  2017). 
       Keterbandingan merupakan sebuah karakteristik kualitatif yang 
memungkinkan pengguna dapat mengidentifikasi serta memahami persamaan 
maupun perbedan antara pos-pos yang berbeda dengan karakteristik kualitatif 
lainnya. Namun, keterbandingan bukan berarti seragam dan sama, agar informasi 
dapat dibandingkan hal yang serupa perlu terlihat dalam beberapa hal yang 
terlihat berbeda. Keterbandingan tidak akan berubah jika terdapat kesamaan 
antara pos-pos serta tidak akan berubah jika membuat pos-pos tersebut berubah 
(PSAK, 2017). 
      Derajat keterbandingan dapat tercapai jika kualitas fundamental tepenuhi 
yaitu representasi tepat dari sebuah fenomena ekonomik yang relavan, secara 
alamiah juga memiliki beberapa derajat keterbandingan dengan representasi 
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secara tepat sebuah fenomean ekonomik yang relevan serta serupa dengan entitas 
pelaporanya (PSAK, 2017). 
4. Timeliness  
    Menurut  IASB 2010 dalam Bram & Geert ( 2013 ) Ketepatan waktu yaitu, 
tersedianya informasi pada saat dibutuhkan guna pengambilan keputusan, 
sebelum informasi kehilangan kapasitas dalam pengaruh proses pengambilan 
keputusan. Informasi laporan keuangan yang tidak tersedia pada waktu 
dibutuhkan guna pengambilan keputusan anggap tidak lagi relevan dan tidak 
mempunyai manfaat bagi pengambilan keputusan (Hanafi dan Halim, 2016).  
 Informasi laporan keuangan perlu disampaikan sedini mungkin agar dapat 
digunakan pada saat dibutuhkan, laporan keuangan yang terlambat di sampaikan 
akan menunda sebuah keputusan serta tidak relevan (Rusdianto, 2009) . 
Ketepatan waktu berkaitan dengan kebutuhan waktu yang dibutuhkan dalam 
pembuatan informasi laporan keuangan guna proses pengambilan keputusan 
(IASB, 2010). 
    Ketepatan waktu dapat diartikan jika informasi tersedia bagi pemangku 
kepentingan pada waktu yang tepat sehingga dapat berpengaruh terhadap 
keputusan mereka. Secara generalisasi semakin lawas informasi yang disajikan, 
maka kegunaan informasi tersebut semakin berkurang. (PSAK, 2017). 
5.  Understandability  
    Menurut IASB ( 2008 ) dalam Braam dan Geert ( 2013 ) Informasi lebih 
dipahami jika informasi diklasifikasikan, ditandai, serta disajikan secara ringkas 
dan jelas. Informasi laporan keuangan dapat dipahami serta dipelajari pemangku 
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kepentingan yang paham akan kegiatan bisnis serta ekonomi  ( Hanafi dan 
Halim, 2016). Informasi laporan keuangan dapat dipahami jika pemangku 
kepentingan memiliki pengetahuan terkait kegiatan ekonomi, bisnis, dan 
akuntansi (Martini, dkk, 2012) . Dapat dipahami jika Informasi laporan keuangan 
yang maknanya dapat dimengerti pemangku kepentingan (Suwardjono, 2016).  
   Laporan keuangan dapat dipahami jika pengguna laporan keuangan merasa 
cukup terinformasikan dan melihat signifikansi laporan keuangan tersebut. 
Keterpahaman dapat ditingkatkan jika informasikan disajikan secara rinci, jelas, 
diklasifikasikan, serta ringkas (keyso, dkk, 2017). Agar informasi bermanfaat 
bagi pemangku kepentingan, laporan kuangan disusun menggunakan bahasa 
yang sederhana (Rusdianto, 2009). Informasi laporan keuangan disajikan 
secara,jelas dan ringkas, dan sesuai kualitas agar pemakai laporan keuangan 
mudah memahaminya (IASB, 2008). 
 
2.1.4 Perbedaan Antara PSAK dengan IFRS 
 Adapun perbandingan antara standar IFRS dengan PSAK dapat disajikan 
sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Perbedaan PSAK dan IFRS 
 
IFRS PSAK 
IFRS 1 Pertama kali 
mengadopsi IFRS 
- Tidak ada standar yang 
setara 
IFRS 2 Share-based payment PSAK 53 Share-based payment 
                                                                                                                        Tabel berlanjut…
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   Lanjutan tabel 2.1… 
IFRS PSAK 
IFRS 3 Kombinisi Bisnis PSAK 22 Kombinasi Bisnis 
IFRS 4 
Kontrak asuransi 
PSAK 62 Kontrak asuransi 
PSAK 28 Akuntansi untuk kerugian 
akuntansi 
 PSAK 36 Akuntansi untuk asuransi 
IFRS 5 Non-currentAsset 
Held for sale and 
Discountined 
Operatins 
PSAK 58 Non-current Asset Held for 
sale and Discountined 
Operatins 
IFRS 6 Exploration for  and 
evaluation of mineral 
resources 
PSAK 64 Exploration for  and 
evaluation of mineral 
resources 
IFRS 7 Intrumen keuangan : 
Pengungakapan 
PSAK 60 Intrumen keuangan : 
pengungkapan 
PSAK 60 (Revisi 2014) yang 
akan efektif tahun 2015 
IFRS 8 Operasi Segmen PSAK 5 Operasi Segmen 
IFRS 9 Instrumen Keuangan  PSAK 55 mengadopsi dari 
IAS, sesuai pada IAS 39 
IFRS 10 Laporan keuangan 
konsolidasian 
PSAK 65 PSAK 4 mengadopsi IAS 27, 
PSAk 4 revisi 2019 akan 
diganti dengan PSAK 65 
tentang laporan 
konsolidasian yang efektif 1 
Januari 2015 
                                                                                                                    Tabel berlanjut…
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  Lanjutan tabel 2.1… 
IFRS PSAK 
                                                                                                                    
IFRS 11 
Joint Arrangements PSAK 66 PSAK 12 revisi 2009 
mengadopsi  dari IAS 28 dan 
untuk lebih detailnya di 
PSAK 15 
 
PSAK 12 revisi 2009 akan di 
ganti dengan PSAK 66 
IFRS 12 Disclosure in othe 
entities 
PSAK 67 PSAK 4,12 dan 15 
mengadopsi dari IAS 27,28 
dan 31 
 
PSAk 4,12, dan 15 diganti 
dengan PSAK 67 tentang 
Disclosure in othe entities 
yang efektif 1 Januari 2015 
IFRS 13 Pengukuran Fair 
Value 
PSAK 68 Pengukuran Fair Value 
IFRS 14 Penguran akuntansi 
tangguhan 
- Penguran akuntansi 
tangguhan 
IFRS 15 Pendapatan dari 
kontral denga 
pelanggan 
- PSAK 23 mengadopsi daro 
IAS 18 
(sumber: fong, 2016) 
 
 
2.2 Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Bram dan Geert ( 2013) dalam penelitannya yang berjudul “ Conceptually- 
Based Financial Reporting Quality Assesment. An Empiirical Analysis on Quality 
Differences Between UK Annual Reports and US 10-K Reports “. Menyatakan 
jika dari pengungkapan kualitas laporan keuangan yang dilihat dari karakteristik 
kualitatif antara perusahaan di Amerika dan Inggris. Menujukkan hasil jika, 
Inggris memiliki kualitas yang lebih baik dari pada  Pihak Amerika dari segi 
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kualitas informasi laporan keuangan secara karakteristik kulitatif yang diukur 
menggunakan 33 indeks yang di rancang dari IASB. 
Choung dan Ly ( 2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Measuring 
Assesing the quality of information on the annul reports : The Case of seafood’s 
companies listed on the Vietnam stock market “.  Menujukkan hasil jika, hal 
terpenting dalam penyajian kulitas informasi laporan keuangan adalah jujur guna 
peningkatan kualitas informasi laporan keuangan. Selain itu, informasi laporan 
keuangan harus dapat dibandingkan serta dipahami.  Selanjutnya, untuk 
memenuhi kualitas laporan tahunan juga perlu diidentifikasi faktor-faktor yang 
berpengaruh pada kualitas informasi laporan keuangan. 
Chackroun dan Hussainey ( 2014 ) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Disclousure quality Tunisian annual report “. Menunjukkan hasil jika, dewan 
yang independen memiliki memiliki pengruh positif serta negatif terhadap 
kualitas informasi laporan keuangan. Selain itu, dalam penelitian ini juga 
menujukkan hasil jika, terdapat perbedaan kualitas informasi laporan keuangan 
yang diungkapkan secara kualitatif atau kuantitatif. 
Fakhfakh, Shoubul dan Piger (2018) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Deteremains of segment reporting quality :  evidience of UE “. Menujukkan 
hasil jika auditor big 4, ukuran perusahaan, memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kualitas informasi laporan keuangan. Sedangkan Laverage tidak 
memiliki pengaruh terhadap kualitas informasi kualitas laporan keuangan. 
Krismiaji (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “ International 
Financial Reporting Standars, Board Governance and Accounting Quality 
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Premilialy Indonesian Evidence “. Menujukkan hasil jika, Relevansi dan 
representational faithfulness memiliki pengaruh positif terhadap kualitas 
informasi laporan keuangan di perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2008-2011. 
Ayem dan Wahidah (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “ Pengaruh 
pengadopsian International Financial Reporting Standard (IFRS)  terhadap 
kualitas informasi akuntansi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia” menyatakan jika  pengadopsiang International financial reporting 
standard (IFRS) berpengaruh positif terhadap kualitas informasi dari nilai 
prediktif selanjutnya, nilai reliabilitas (Faithfullnes Represntation) juga memiliki 
peningkatan informasi akuntansi meskipun relatif kecil. 
Khtyreorios, Alexis (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “  Measuring 
of financial quality based on IFRS conceptual freamwork’s fundamental 
chacarteristic qualitative” memberikan hasil jika nilai relevansi dan penyajian 
jujur di Eropa meningkat setelah adopsi IFRS. 
Kristanto dan Kusuma (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “ 
Konvergensi IFRS di Indonesia: Apakah relevansi nilai relatif dan ikremental 
informasi akuntansi terdampak?” memberikan hasil jika,  tidak terdapat terdapat 
perubahan terhadap nilai relevansi setelah konvergensi IFRS.. 
Rahmawati, Lusiasana dan Murtiny (2015) dalam penelitiannya yang 
berjudul” Kualitas Informasi Akuntansi Pra dan Pasca Adopsi IFRS” nilai 
relevansi dan manajemen laba terjadi perubahan. Namun secara simultan kedua 
nilai tersebut tidak terjadi perubahan. Jadi dapat disimpulkan jika,  tidak ada 
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perubahan nilai relevansi dan manajemen laba antara sebelum dan sesudah adopsi 
IFRS. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
        Berdasarkan uraian landasan teori di atas, dalam tinjauan pustaka yang  
telah diuraikan sebelumnya, maka model kerangka kajian yang digunakan untuk 
memudahkan pemahaman konsep yang digunakan sebagai berikut: 
Gambar 2.3 
Keranga Berfikir Teoritis 
 
 
 Dari bagan diatas, harapannya laporan keuangan yang telah bekonvergensi 
IFRS memiliki peningkatan terhadap kualitas laporan keuangan. Kualitas laporan 
keuangan memiliki dua kualitas utama dari segi karakteristik kualitatif. Yaitu 
relevan dan penyajian jujur. Untuk itu, setelah adanya konvergensi IFRS 
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diharapkan nilai relevansi baik dari nilai predicted value  maupun nilai konfimasi 
dapat lebih meningkat dari tahun 2012 hingga tahun 2016.  
 Selanjutnya, diharapkan pula laporan keuangan disajikan secara jujur, tidak 
bias netral dan terhindar dari kesalahan, dari tahun 2012 sampai dengan tahun 
2016. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
   
3.1 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian merupakan jenis penelitian dengan metode deskriptif 
kuantitatif.  Metode penelitian kuantitatif merupakan metode yang menggunakan 
data berupa angka-angka atau data kualitatif yang diangkakan ( Sugiyono,  
2007). 
 
3.2 Objek dan Waktu Penelitian 
3.2.1 Objek Penelitian 
            Objek penelitian ini akan dilakukan di perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. 
3.2.2 Waktu Penelitian 
          Waktu penelitian ini, menganalisis laporan keuangan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. 
 
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
            Populasi merupakan cakupan wilayah generalisasi terdiri dari objek/ 
subjek yang memiliki kualitas serta karakteristik yang ditentukan peneliti guna 
dapat dipelajari serta ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012). Populasi yang 
digunakan  dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. 
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3.3.2 Sampel 
           Sampel merupakan bagian dari sejumlah karakteristik populasi (Sugiyono, 
2015). Sampel yang digunakan dalam penelitihan ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. Adapun 
nama-nama perusahaan yang menjadi sampel adalah : 
Tabel 3.1 
Perusahan Manufaktur  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016 
    
No 
Kode 
Perusahaan 
Nama Peusahaan 
1 ADES Akasha Wira International 
2 AKPI Argha Karya Prima Industry 
3 ALDO Alkindo Naratama 
4 AMFG Asahimas Flat Glass 
5 ASII Astra Industri International 
6 AUTO Astra Auto Part 
7 BRAM Indo Kordsa 
8 BUDI Budi Acid Jaya 
9 CPIN Charoen Pokphand Indonesia 
10 DPNS Duta Pertiwi Nusantara 
11 DVLA Darya Varia Laboratorium 
12 FASW Fajar Surya Wisesa 
13 GGRM Gudang Garam 
14 GJTL Gajah Tunggal 
15 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna 
16 ICBP Indofood Cbp Sukses Makmur 
17 IGAR Champion Pasific Indonesia 
18 IMAS Indomobil Suskes International 
19 INCI Intan Wijaya International 
20 INDF Indofood Sukses Makmur 
21 INKP Indah Kilat Pulp Dan Kertas 
22                                                              INTP Indocement Tunggal Perkas 
23 IPOL Indopoly Swakarsa Industry 
24 JPFA Japfa  Comfeed Indonesia 
                                                                                                   Tabel berlanjut…
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Lanjutan tabel 3.1… 
No 
Kode 
Perusahaan 
Nama Peusahaan 
25 KAEF Kimia Farma 
26 KBLI Kmi Wire And Cable 
27 KBRI Kertas Basuki Raschmat Indonesia 
28 KDSI Kedawung Setia Industri 
29 KLBF Kalbe Farma 
30 LION Lion Metal Work 
31 LMPI Langgeng Makmu Industry 
32 LMSH Lionmesh Works 
33 MAIN Malindo Feedmill 
34 MBTO Martina Berto 
35 MERK Merck 
36 PBRX Pan Brother 
37 PSDN Prashida Aneka Niaga 
38 PYFA Pryidam Farma 
39 RICY Ricky Putra Globalindo 
40 ROTI Nippon Indosari Corporindo 
41 SIPD Siearad Produce 
42 SKBM Sekar Bumi  
43 SMCB Holcim Indonesia 
44 TBMS Tembaga Mulia Semanan 
45 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia 
46 TOTO Surya Toto Indonesia 
47 TRIS Trisula International 
48 TRST Trias Sentosa 
49 UNIC Unggul Indah Cahaya 
50 UNVR Unilever Indonesia 
51 WIIM Wismilak Inti Makmur 
(Sumber: www. sahamOk.com, 2018) 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
       Sampel diambil dari perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
perusahaan manufaktur. Teknik pengambilan sampel merupakan teknik 
melakukan sampling (Sugiyono, 2015). Teknik pengambilan sampel yang 
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digunakan yaitu teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan 
teknik pengambilan sampel yang dibatasi dengan kriteri-kriteria tertantu. Adapun 
kriteria tersebut adalah : 
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data dari tahun 2012 
sampai dengan tahun 2016 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia serta 
mempublikasikan laporan keuangan secara berturut-turut. 
2. Perusahaan yang diteliti merupakan perusahaan yang terdaftar di dalam Bursa 
Efek Indonesia dan tidak mengalami delisting selama masa periode 
pengamatan. 
3. Perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel adalah perusahaan yang 
mempublikasikan laporan secara lengkap, termasuk catatan atas laporan 
keuangan. 
4. Memiliki data keuangan yang digunakan sebagai data penelitian secara 
lengkap. 
5. Tidak mengalami kerugiaan selama periode pengamatan. 
6. Laporan keuangan dapat dibaca secara jelas. 
 
3.4 Data dan Sumber data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder 
berupa laporan keuangan tahunan pada tahun 2012-2016. Data sekunder adalah 
data yang diperoleh secara tidak langsung serta melalui media perantara. Data 
informasi yang diteliti mengenai variabel yang berguna menghitung nilai 
relevansi dan penyajian jujur diperoleh langsung dan website perusahaan, 
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wesbsite Bursa Efek Indonesia ( www.idx.com) , serta yahoo finance 
(www.yahoofinanance.com). 
 
3.5 Teknik Pengumpulan data 
        Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik dokumentasi.  Teknik dokumentasi merupakan suatu cara 
yang digunakan untuk memperoleh data laporan berupa tahunan yang telah 
dipublikasi  oleh suatu perusahaan sampel periode tahun 2012-2016 di website 
perusahaan maupuan website Bursa Efek Indonesia. 
 
3.6 Definisi Operasional Variabel 
Definisi opersional variabel merupakan definisi yang dilakukan pada sifat-sifat 
yang didefinisikan serta dapat diamati. Berikut definisi operasional untuk masing-
masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Relevansi 
   Relevansi yaitu, informasi yang disajikan membantu pemangku 
kepentingan memilih alternatif-alternatif guna menentukan keputusan serta 
menyusun prediksi-prediksi masa depan (Suwardjono, 2016). Pengukuran nilai 
relevansi menggunaka nilai R square. Adapun untuk mencari nilai R square 
dihasilkan model perhitungan untuk relevansi sebagai berikut. 
Pt+6 =                
Pit+6 : Harga saham akhir periode ditmbah rata-rata saham 6 bulan  
TA    : total asset dibagi jumlah saham beredar 
TL    : total liabilitas dibagi jumlah saham beredar. 
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2.Penyajian Jujur 
     Penyajian jujur merupakan kesesuaian terkait aktivitas dan pengukuran yang 
digunakan baik meliputi ketepatan deskripsi serta validitas pengukuran ( 
Suwardjono, 2016). Pengukuran tingkat penyajian jujur diwakilkan dengan nilai 
R square. Adapun untuk mencari nilai R square digunakan persamaan sebagai 
berikut:  
       =                      
 Cfoit: Kas flow dari aktivitas operasi akhir tahun periode +t dibagi total asset 
tahun periode. 
  Cfo : Kas flow dari aktivitas operasi akhir tahun periode dibagi total sset tahun 
periode sebelumnya 
 ACC: DWC-DEP 
DEP : Beban penyusutan di bagi total asset periode sebelumnya 
DWC: Perubahan dari piutang usaha dibagi total asset perode sebelumnya, 
ditambah perubahan persediaan dibagi total asset akhir periode 
sebelumnya,  ditambah perubahan asset lancar lainnya dibagi total asset 
akhir periode sebelumnya, dikurangi perubahan utang usaha dibagi total 
asset periode sebelumnya, dikuangai perubahan beban pajak akhir periode 
sebelumnya,  dikurangi perubahan liabilitas di bagi total asset peiode 
sebelumnya, serta dikurangi perubahan pajak tangguhan dibagi total asset 
dari periode sebelumnya. 
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3.7 Teknik Analisis data  
 Teknis analisis data penelitian ini menggunakan analisa kuantitatif 
menggunakan alat bantu progam statistik SPSS versi 20.0. Adapun tahapan yang 
dilakukan untuk mencari nilai variabel relevansi maupun nilai variabel penyajian 
jujur tersaji sebagai berikut: 
1. Uji Asumsi klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan guna mengetahui apakah data yang digunakan telah 
terdistribusi secara normal (Ghazali, 2018). Uji normalitas yang digunakan 
dengan uji Kolomorov-Smirnov. Data dikatakan normal apabila memiliki nilai 
signifikan lebih dari 0,050. Distribusi yang tidak normal memunculkan adanya 
pelanggaran uji asumsi klasik. Sampel penelitian data yang digunakan telah 
disesuaikan dengan dengen ketersediaan data dan pemilihan sampel. Untuk itu, 
untuk mengatasi masalah normalita data digunakan transformasi data. 
b. Uji Multikolienaritas 
 Uji multikolienaritas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mencari nilai 
VIF dan Tollerance. Nilai VIF yang lebih dari 10 dan nilai tolerance yang kurang 
dari 1 menunjukkan jika tidak terjadi gejala multikolienaritas. 
c. Uji Heterokesdatisitas 
Uji Heterokesdatisitas dilakukan guna mengetahui apakah model dari 
residual pengamatan satu kepengataman yang lainnya tidak sama (Ghazali,2018). 
Terjadi adanya heterokesdatisitas jika nilai sig. lebih dari 0,050. 
 
47 
 
 
2. Uji  F 
Uji Satitik F pada dasarnya menunjukkan apakah model memiliki pengaruh 
secara bersama-sama (Ghazali, 2018). Dikatakan model dapat digunakan apabila 
memiliki nilai sig. kurang dari 0,050. 
3. Melihat nilai R Square 
Koefisien Determinasi untuk mengetahui tingkat relevansi dan penyajian 
jujur yag dilihat dari nilai R square.  Nilai R square yang semakin tinggi akan 
menunjukkan jika kualitas laporan keuangan akan semakin tinggi. 
4. Membandingkan nilai R square untuk variabel relevansi dan Penyajian Jujur 
Pada tahap ini, akan dibandingkan nilai R square setiap tahun pada masing-
masing variabel. Nilai R square yang semakin meningkat setiap tahun 
menandakan jika laporan keuangan yang di soroti dari variabel relevansi dan 
penyajian jujur semakin bagus. 
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BAB IV 
ANALISI DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1  Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2012-2016 dengan metode purposive sampling 
sebagai metode pengambilan sampel yang digunakan dalam pengumpulan data. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 51 perusahaan dari jumlah 
populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar selama tahun 2012-2016, adapun 
beberapa perusahaan tidak dapat dimasukkan dalam penelitian ini dikarenakan : 
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data dari tahun 2012 
sampai dengan tahun 2016 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia serta 
mempublikasikan laporan keuangan secara berturut-turut. 
2. Perusahaan yang diteliti merupakan perusahaan yang terdaftar di dalam Bursa 
Efek Indonesia dan tidak mengalami delisting selama masa periode 
pengamatan. 
3. Perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel adalah perusahaan yang 
mempublikasikan laporan secara lengkap, termasuk catatan atas laporan 
keuangan. 
4. Memiliki data keuangan yang digunakan sebagai data penelitian secara 
lengkap. 
5. Tidak mengalami kerugiaan selama periode pengamatan. 
6. Laporan keuangan dapat dibaca secara jelas. 
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Tabel 4.1 
Prosedur penarikan sempel 
 
No Keterangan Tahun 
2012-2016 
1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dari tahun 2012 konisten sampai tahun 2016 
132 
2 Perusahaan delisting antara tahun 2012-2016 (4) 
3 Data keuangan tidak tersedia (15) 
4 Perusahaan mengalami kerugian selama tahun 2012-2016 (50) 
5 Data perusahaan yang tidak tersedia secara lengkap (12) 
6 Data perusahaan yang tidak dapat dibaca dengan jelas (0) 
7 Jumlah perusahaan manufaktur yang menjadi sampel 51 
8 Jumlah observasi 51 perusahaan x 5tahun 255 
(sumber :www.Idx.com, 2018) 
 
 
4.2 Hasil Analisi Data 
   Dari perhitungan nilai untuk mencari variabel relevan dan variabel penyajian 
jujur yang diwakilkan dengan harga saham pasar untuk menilai tingkat relevansi 
laporan keuangan dan metode discretional accruals untuk menilai tingkat 
penyajian jujur laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia dari tahun 2012-2016. Adapun hasil dari perhitungan nilai variabel 
relevansi dan variabel penyajian jujur tersaji sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Hasil Rekapitulasi Nilai R Square 
 
Tahun Variabel 
relevansi 
Variabel  
penyajian jujur 
2012 0.153 0.124 
2013 0.165 0.213 
2014 0.158 0.193 
2015 0.180 0.166 
2016 0.146 0.169 
                  (sumber: data diolah, 2019) 
Dari hasil rekapitulasi nilai R Square antara variabel relevan dan variabel  
penyajian jujur, dapat dilihat jika nilai relevansi dan penyajian jujur dari tahun 
2012-2016 tidak selalu mengalami peningkatan. Akan tetapi, nilai relevansi dan 
penyajian jujur memiliki nilai yang masih cukup berfluktuasi yaitu mengalami 
peningkatan dan mengalami penurunan pada tahun-tahun tertentu. Selain itu, 
peningkatan kedua variabel masih relatif kecil. 
Hal ini masih kurang sesuai dengan harapan adopsi IFRS yaitu , semakin 
lama mengadopsi IFRS akan memberikan dampak kualitas laporan yang keuangan 
yang transparan dan berkualitas agar laporan keuangan lebih bermanfaat bagi 
pemangku kepentingan. Adapun grafik dari peningkatan yang terjadi dari masing-
masing karakteristik kualitatif laporan keuangan setelah adopsi IFRS dari tahun 
2012 sampai dengan tahun 2016 tersaji sebagai berikut: 
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Grafik 4.1 
Rekapituasi Nilai R Square 
 
D 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: data diolah, 2019) 
Dari grafik di atas, menunjukkan jika perubahan tingkat relevansi dan 
penyajian jujur dari tahun 2012-2016 masing-masing mengalami kenaikan 
ataupun penurunan pada tahun-tahun tertentu. Tahun 2012 relevansi sebesar 0,153 
sedangkan nilai penyajian jujur 0,124. Tahun 2013 nilai relevansi meningkat 
menjadi 0,165 nilai penyajian jujur meningkat menjadi 0,213.  
Tahun 2014 nilai relevansi menurun menjadi 0,158 dan nilai penyajian 
jujur menurun pula menjadi 0,193. Tahun 2015 nilai relevansi kembali meningkat 
sebesar 0,180 dan nilai penyajian jujur sebesar 0,166. Tahun 2016 nilai relevansi 
kembali menurun menjadi 0,146 dan nilai penyajian jujur sebesar 0,169. 
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4.3. Pembahasan dan Analisi Karakteristik Relevan dan Penyajian Jujur 
 
 Nilai relevansi ini diukur dengan cara membandingkan antara angka-angka 
akuntansi dengan reaksi harga saham di pasar.  Reaksi pasar dapat dilihat dari 
perubahan harga atau volume saham dalam setiap periode. (Yadiati dan Mubarok, 
2015). Harga saham dimasukkan dalam penelitian ini dengan pertimbangan jika 
karakteristik relevan memiliki dua nilai, yaitu nilai prediktif dan nilai konfirmasi.  
Menurut Franciss dan Schipper (1999) dalam Sukma dan Yadyana (2016)  
menyatakan jika, informasi dapat menjelaskan pergerakan harga saham, maka 
terdapat nilai relevan yang dapat digunakan dalam pembambilan keputusan(Keiso, 
2007). Informasi dikatakan relevan apabila mampu membuat perbedaan dalam 
pengembilan keputusan yang akan diambil oleh pengguna (PSAK, 2017). 
  Informasi yang relevan, juga didefinisikan jika informasi tersebut 
mengandung  nilai prediktif dan nilai konfirmasi. Nilai prediktif yaitu, laporan 
keuangan dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan dengan melihat 
prediksi lebih akurat berdasarkan informasi masa lalu dan masa sekarang(SAK, 
2017). Selanjunya terdapat nilai konfirmasi jika informasi tersebut dapat dijadikan 
sebuah konfirmasi terkait kesimpulan yang telah diambil dimasa lalu(Hanafi dan 
Halim, 2016). Nilai prediktif dan konfirmasi juga  memiliki hubungan yang 
berkiatan yang tidak dapat dipisahkan (SAK, 2017) . 
 Sebagai contoh informasi harga saham yang diperoleh tahun ini dapat 
dibandingkan sebagai bahan prediksi harga saham di periode selanjutnya dan 
dapat dibandingkan dengan periode sebelumnya guna mengevaluasi maupun 
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meningkatkan proses sebelumnya dalam membuat prediksi sebelumnya (SAK, 
2017). 
 Harapannya dengan perthitungan yang  manggabungkan total ssset dan 
kewajiban dapat dijadikan acuan dalam penilaian kualitas fundamental laporan 
keuangan. Kualitas karakteristik relevansi semakin tinggi jika total asset yang 
tinggi akan meningkatkan harga saham, dan semakin tinggi kewajiban akan 
menurunkan harga saham (Kythreoris, 2014). Dengan begitu, investor akan 
mengetahui berapa total asset yang akan didapatkan dalam pembelian harga satu 
lembar saham. Dan investor pun akan mengetahui berapa besar hutang yang akan 
ditanggung jika membeli satu lembar harga saham. 
Nilai relevansi yang diwakilkan dengan harga saham pada penelitian ini, 
secara garis besar dapat disimpulkan jika nilai relevansi tidak memiliki perubahan 
yang signifikan setelah berkonvergensi standar akuntansi keuangan menuju ke 
konvergensi IFRS. Belum terlihatnya, peningkatan yang signifikan  nilai relevansi 
setelah konvergensi IFRS ini juga pernah ditemukan oleh Kristanto dan Dewi 
(2018) relevansi dari harga saham  dan nilai buku ekuitas, menemukan hasil jika, 
nilai ikremental relevansi yang dihitung dari harga saham terhadap nilai ekuitas 
terlihat melemah setelah adopsi IFRS. 
Hal ini diduga, karena perusahaan-perusahaan manufaktur yang ada di 
Indonesia, belum sepenuhnya menerapkan nilai fair value dalam laporan 
keuangan. Penggunaan nilai fair value ini diharapkan akan menjadi solusi terkait 
metode pengukuran sebelumya. Perusahaan manufaktur yang sebagian besar asset 
perusahaan adalah asset tetap, diharapkan menggunakan nilai fair value untuk 
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mengukur asset-aset perusahaan. Salah satu penilaian yang dilakukan yaitu 
penilaian kembali asset atau disebut revaluasi asset. Namun, di Indonesia sendiri 
belum seluruh perusahaan menggunakan nilai fair value . selain itu, perusahaan 
juga belum semuanya menerapkan revaluasi asset setiap tahun. 
Menurut Salim dan Abdullatif (2011) dalam Kristanto dan Dewi (2018) 
juga mengemukakan tidak adanya revaluasi asset dikarenakan biaya yang harus 
dikeluarkan oleh perusahaan yang tinggi pula. Jika dilihat dari sampel perusahaan 
dalam penelitian ini, perusahaan juga belum sepenuhnya menerapkan nilai fair 
value. Penggunaan nilai fair value baru pada beberapa item keuangan saja dan 
beberapa metode pengukuran dari masing-masing perusahaan juga berbeda antara 
perusahaan satu dengan yang lainnya. 
Penggunaan fair value juga baru pada beberapa item keuangan saja yaitu  
untuk asset dan liabilitas keuangan perusahaan manufaktur di Indonesia. 
Selanjutnya untuk pengukuran nilai wajar secara keseluruhan belum dilakukan. 
Hal ini disampaikan di catatan laporan keuangan perusahaan jika PSAK 68 terkait 
nilai wajar baru efektif tahun 2015. Ada beberapa perusahaan yang secara 
langsung menjelaskan jika revaluasi asset dilakukan setiap akhir periode 
pelaporan  seperi halnya ICBP yang menjelaskan dalam catatan laporan keuangan 
jika ICBP melakukan penilaian penurunan asset setiap tahun. Kemudian 
perusahaan contoh DVLA baru tahun 2014 menjelaskan jika DVLA telah 
melakukan penilaian penuruan asset setiap akhir periode pelaporan. 
Kemudian,  perusahaan juga memiliki dasar pengukuran yang berbeda-
beda. Sesuai dalam rerangka konseptual pelaporan keuangan, tedapat beberapa 
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dasar pengukuran yang dapat digunakan oleh perusahaan.  Seperti penggunanan 
dasar Biaya Historis, Biaya Kini, Nilai terealisasi/ penyelasian serta dasar 
pengukuran nilai kini (present value).  Dasar pengukuran yang paling banyak 
digunakan entitas dalam menyusun laporan keuangan adalah biaya historis yang 
biasanya digabungkan dengan dasar pengukuran lainnya (SAK, 2017).  
Penggunaan model akuntansi yang berbeda, tentunya akan memberikan 
nilai relevansi dan andal yang berebeda pula antara satu dengan yang lain. Hal ini 
dikarenakan rerangka konseptual pelaporan keuangan menyediakan model 
akuntansi serta memberikan pedoman dalam penyusunan dan penyajian laporan 
keuangan sesuai apa yang perusahaan pilih. DSAK IAI tidak memiliki intensi 
untuk  merumuskan suatu model tertenu kecuali dalam keadaan yang luar biasa, 
seperti halnya deplesi (PSAK, 2017). 
Tabel. 4.3 
Penggunaan Dasar Pengukuran Perusahaan Manufaktur  
 
No 
Kode 
Perusahaan 
2012 
 
2013 
 
2014 
 
2015 
 
2016 
1 ADES 
Konsep 
harga 
perolehan  
Konsep 
Harga 
Perolehan 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
2 AKPI 
Biaya 
historis 
Biaya 
Historis 
Bisys 
Historis 
Biaya 
Historis 
Biaya 
historis 
3 ALDO 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
4 AMFG 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
5 ASII 
Harga 
perolehan 
Harga 
perolehan 
Harga 
perolehan 
Harga 
perolehan 
Harga 
perolehan 
                                                                                                     Tabel berlanjut…
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Lanjutan tabel 4.3… 
No 
Kode 
Perusahaan 
 
2012 
 
2013 
 
2014 
 
2015 
 
2016 
6 AUTO 
Harga 
perolehan 
Harga 
perolehan 
Harga 
perolehan 
Harga 
perolehan 
Harga 
perolehan 
7 BRAM 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
8 BUDI 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
Biaya 
perolehan 
Biaya 
Perolan 
Biaya 
perolehan 
9 CPIN 
Dasar 
akrual 
Dasar 
Akrual 
Dasar 
Akrual 
Dasar 
Akrual 
Dasar 
Akrual 
10 DPNS 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
11 DVLA 
Harga 
perolehan 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
12 FASW 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
13 GGRM 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
14 GJTL 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
15 HMSP 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Harga 
perolehan 
Harga 
perolehan 
Harga 
perolehan 
16 ICBP 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
17 IGAR 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
18 IMAS 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
19 INCI 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
20 INDF 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
21 INKP 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
22 INTP 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
23 IPOL 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
24 JECC 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
                                                                                                     Tabel berlanjut…
57 
 
 
Lanjutan tabel 4.3…………… 
No 
Kode 
Perusahaan 
 
2012 
 
2013 
 
2014 
 
2015 
 
2016 
25 JPFA 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
26 KBLI 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Biaya 
Historis 
Biaya 
Historis 
27 KBRI 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
28 KDSI 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
29 KLBF 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
Konsep 
akrual 
(Sumber: data diolah, 2019) 
Dari data di atas, dapat dilihat jika masing-masing perusahaan memiliki 
cara pengukuran yang berebeda-beda, teradapat pula perusahaan yang memiliki 
cara pengukuran yang berbeda pula. Selain dari dasar pengukuran, jika ditinjau 
dari proses konvergensi IFRS. IFRS juga diadopsi secara perlahan melalui 
beberapa tahapan. Terlihat dalam catatan laporan keuangan masing-masing 
perusahaan jika perusahaan setiap tahun masih melakukan penyesuaian standar 
kuangan  yang baru melaui proses revisi standar setiap tahun.  
Belum efektifnya penggunaan IFRS ini disebabkan karena konvergensi  
IFRS baru mencapai tahap kedua. Tahap kedua IFRS  ini, baru dilakukan tahun 
2013 dan tahun 2014 yang kemudian baru efektif I januari 2015. SAK yang 
efektif per 1 Januari 2015. Pada tahapan konvergensi IFRS kedua ini muncul 
berbagai macam produk IFRS seperti PSAK dan ISAK baru, revisi dan 
amandemen yang telah melalui proses penyesuaian (SAK, 2017) 
SAK yang efektif 2015 diperbaharui dengan PSAK 36: Akuntansi Kontrak 
Asuransi Jiwa, PSAK 38: Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendalian, PSAK 45: 
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Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba dan ISAK 25 : Hak Atas Tanah.  Kemudian, 
juga terjadi revisi kembali dan baru efektif per 1 Januari 2017 seperti : 
1. PSAK 70 : Akuntasi Aset dan Liabilitas pengampunan pajak 
2. ISAK 30: Pungutan 
3. ISAK 31: interprestasi dan ruang lingkup 
4. PSAK 13: Properti Investasi 
Selain itu, suntuk SAK yang efektif 1 Januari 2017 juga melakukan 
berbagai perubahan penyesuaian tahunan seperti : 
1. PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan 
2. PSAK 3: Penyajian Laporan Interen 
3. PSAK 4: Laporan Kuangan tersendiri 
4. PSAK 5: Segmen Operasi  
5. PSAK 7 : Pengungkapan pihak berelasi 
6. PSAK 13: Properti Investasi 
7. PSAK 68: Pengukuran Nilai Wajar 
   Penilaian relevansi yang menunjukkan adanya tren naik turun nilai relevan 
setiap tahun, juga pernah ditemukan oleh Romadhoni dan Purwanti (2017)  yang 
menjelaskan peningkatan nilai relevansi pada jasa keuangan terjadi pada saat 
periode pengadopsian IFRS dan IAS dimulai dengan alasan investor lebih 
menggunakan informasi pada laporan keuangan terkait laba per saham dan nilai 
buku ekuitas persaham dalam pengambilan keputusan. Penurunan nilai relevansi 
yang terjadi pada periode tahun yang melakukan revisi.  
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Jika ditinjau dari segi standar keuangan yang digunakan penurunan nilai R 
square pada masing-masing variabel disebabkan karena belum efektifnya standar 
keuangan yang baru. Belum efektifnya standar keuangan baru ini, dapat 
diidentifikasi karena masa konvergensi IFRS kedua baru tahun 2013 dan 2014 dan 
menyebabkan gap di tahun 2014. Namun,  setelah IFRS yang direvisi / baru 
diadopsi efektif di berlakukan di tahun 2015  nilai R square pada variabel relevan 
mengalami peningkatan. Namun jika ditinjau dari reaksi pasar, investor akan lebih 
tertarik melihat informasi akuntansi pasca adopsi IFRS karena lebih bermanfaat. 
Dan investor cenderung mengabaikan informasi akuntansi ketika proses revisi. 
Hal inilah yang menyebabkan nilai relevansi mengalami peningkatan maupun 
penurunan ( Romadhoni dan Purwanti, 2017). 
     Manurut Sodartorm dan Sun (2007) dalam Romadhoni dan Purwanti (2017) 
Perlu diingat pula jika, karakteristik relevan tidak hanya dipresentasikan dengan 
standar akuntansi saja, kualitas laporan keuangan juga di perngaruhi oleh faktor-
faktor lain seperti sistem hukum dan politik, dampak struktur modal, kepemilikan, 
sistem perpajakan serta perkembangan pasar keuangan. 
 Jika dilihat dari data saham beredar yang dimiliki oleh perusahaan. Data 
saham yang dimiliki perusahaan juga mengalami peningkatan yang cukup 
fluktuasi. Perubahan nilai saham ini juga dapat diidentifikasi sebagai penyebab 
tingkat relevansi pada tahun 2012-2016. Dari data yang diolah tingkat relevansi 
menurun pada tahun 2014. Hal ini disebabkan karena banyak perusahaan yang 
mengalami penurunan harga saham pasar dan meningkatnya liabilitas yang 
dimiliki oleh perusahaan. 
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Tabel.4.4 
Data Harga Saham Perusahaan 
No 
Kode 
Harga Saham 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 ADES 5458 3922 3922 2093 2108 
2 ALDO 1082 42404 42844 1465 1200 
3 BUDI 228 220 201 131 185 
4 CPIN 8396 7322 7115 6147 6247 
5 DPNS 865 880 722 721 795 
6 HMSP 5269 4931 5249 7814 7698 
7 IMAS 10617 9933 8013 4245 2506 
8 INDF 12992 13665 13921 12138 16221 
9 INTP 46050 42904 47904 40864 32179 
10 KAEF 1747 1473 2703 2028 2028 
11 LION 2367 2186 1917 1927 1997 
12 LMPI 548 416 338 221 284 
13 LMSH 2350 1522 1380 1114 1188 
14 PSDN 453 330 264 248 281 
15 RICY 359 345 331 309 309 
16 ROTI 2843 2203 2615 2650 3101 
17 SKBM 842 1348 1905 1638 1190 
18 SMCB 6171 4851 3873 2013 1763 
19 TRIS 794 787 708 580 650 
20 TRST 689 557 703 616 615 
 (sumber: data diolah, 2019) 
 Dari tabel diatas, terdapat perusahaan 20 perusahaan yang mengalami 
penurunan harga saham dari tahun 2014- 2016.  Atau sekitar 40% harga saham 
perusahaan menurun. Penurunan nilai harga sama ini memberikan arti jika nilai 
prediksi untuk tahun sebelumnya juga mengalami penurunan. Adanya penurunan 
nilai saham ini diikuti dengan naiknya jumlah liabilitas perusahaan dan 
menurunnya asset perusahaan.  
Perubahan nilai R Square dari masing-masing tahun  yang masih memiliki 
penurunan maupun kenaikan selama tahun 2012-2016  tidak langsung dapat 
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disimpulkan jika perubahan kualitas laporan keuangan tidak hanya terjadi dengan 
penggunaan standar keuangan yang baru. Namun, harus dilihat pula dari faktor-
faktor lain seperti sistem hukum,  politik, maupun ekonomi yang terjadi di tahun 
tersebut.  
Dilihat dari fenomena tahun 2015  perusahaan manufaktur mengalami 
penurunan kinerja yang dipicu adanya penurunan tingkat produksi dan order. 
Ditambah pada tahun  2015 banyak perusahaan melakuka pemutusan hubungan 
kerja (PHK) terhadap sejumlah karyawan. Ditambah pula adanya tekanan 
meningkatkan harga jual produk,  yang seiring dengan nenaiknya kurs mata uang 
Indonesia terhadap dolar Amerika Serikat yang berkepanjangan 
(www.Beritasatu.com). 
 Belum terlihatnya perbedaan terhadap kualitas akuntansi setelah periode 
pengadopsian penuh IFRS  yang disebabkan oleh beberapa faktor yang sama 
dengan negara-negara berkembang lainnya, seperti infrastruktur. Infrastruktur 
yang dimaksud disini adalah Dewan Stanndar Akuntansi Keuangan (DSAK), 
kondisi peraturan Undang-Undang  (UU) yang belum sinkron dengan IFRS serta 
kurang siapnya sumberdaya manusia dalam dunia pendidikan yang berada di 
Indonesia. (Sianampar dan Marsono, 2013). 
Hasil penelitian ini  bertolak belakang dengan hasil penelitian Ayem dan 
Wahidah (2015)  dalam penelitiannya yang berjudul “ pengaruh pengadopsian 
international financial reporting standar (IFRS) terhadap kualitas informasi 
akuntansi pada perusahaan yang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia” 
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menyatakan jika nilai karakteristik relevan yang diwakiliki oleh ROAit meningkat 
setelah adopsi IFRS. 
Hasil penelitian ini  tidak didukung oleh penelitian Kythreotios (2014) 
dalam penelitiannya yang berjudul “Measurement of Financial Reporting Quality 
Based On IFRS Conceptual Framework’s Fundamental Qualitative 
Characterictic” menyatakan jika nilai relevansi meningkat setelah pengadopsian 
IFRS. 
Hasil penelitian ini didukung oleh Rahmawati dan martini (2015) dalam 
penelitiannya yang berjudul “kualitas Informasi akuntansi pra dan pasca adopsi 
IFRS” menyatakan jika tidak terdapat perbedaan signifikan antara kualitas 
informasi akuntansi pradan pasca adopsi IFRS baik secara simultan maupun 
parsial baik dari sisi relevansi maupun manajemen laba. Hasil penelitian ini 
didukung Cahyonowati dan Ratmono (2012)  dalam penelitiannya yang berjudul “ 
Adopsi IFRS dan Relevansi Nilai Informasi Akuntansi” yang menyatakan jika 
tidak terjadi perubahan signifikan nilai relevansi setelah adopsi IFRS. 
Pengukuran variabel yang kedua yaitu variabel penyajian jujur ini 
diwakilkan dengan variabel prediksi laporan arus kas masa depan. Aliran kas 
masa depan diwakilkan untuk menilai variabel kedua ini, dikarenakan aliran kas 
memiliki kemampuan menaksir kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas 
(Hanafi dan Halim, 2016). Terkadang, dala, beberapa siatuasi perusahaan 
memiliki tingkat keuntungan yang tinggi, namun belum dapat menyelesaikan 
kewajiban perusahaan, yang disebabkan tidak memiliki kas yang cukup dalam 
menyelesaikan kewajiban perusahaan. Selain itu, Laporan Arus Kas bermanfaat 
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guna mengidentifikasi hasil ataupun perkiraan operasi masa depan agar tidak 
salah atau menyesatkan (Wild, Sumbramanyam dan Halsey, 2005). 
Pada karakteristik penyajian jujur yang diwakilkan oleh predikasi aliran kas 
masa depan, dapat dilihat dari aliran arus kas dari kegiatan operasi. Seperti yang 
diketahui, aliran kas operasi digunakan untuk kegiatan operasi perusahaan seperti 
pembayaran liabilitas jangka pendek, penerimaan piutang serta kegiatan lain yang 
dapat terselesaikan dalam satu periode. 
Dari hasil perhitungan R Square di atas, tren nilai penyajian jujur 
perusahaan manufaktur tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 mengalami 
perubahan yang berfluktuasi. Hal ini disebabkan pada dasarnya tingkat penyajian 
jujur, dapat relatif berubah sesuai dengan kondisi perusahaan (Hanafi dan Halim, 
2016).   
Jika dilihat dari tingkat peningkatan nilai penyajian jujur perusahaan 
manufaktur tahun 2012-2016 telah mengalami peningkatan meskipun masih 
relatif kecil. Penurunan dan peningkatan nilai penyajian jujur ini, tidak terlepas 
dari adanya perubahan standar akuntansi yang digunakan oleh perusahaan 
manufaktur dari tahun 2012-2016 serta penyesuaian konvergensi IFRS pada tahun 
2012-2016.  
Dari data perusahaan yang dijadikan sampel aliran kas perusahaan pada 
setiap tahun mengalami peningkatan dan penurunan, bahkan terdapat pula nilai 
aliran kas yang memiliki nilai negatif pada aliran kas operasional. Nilai negatif 
tersebut bukan berarti perusahaan mengalami kerugian akan tetapi, dapat 
disebabkan pula dengan tingginya pembayaran liabilitas yang dilakukan 
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perusahaan, tingginya nilai piutang dan menuruannya nilai penjualan pada periode 
tersebut. Hal inilah yang menyebabkan nilai prediksi aliran kas perusahaan 
menjadi menurun. 
Jika disoroti dari standar  keuangan yang digunakan perusahaan 
manufaktur telah menggunakan standar pencatatan laporan keuangan yang 
berlaku di Indonesia. Seperti halnya, untuk laporan arus kas, perusahaan 
manufaktur telah mencatat laporan arus kas menggunakan metode langsung. 
Untuk standar perusahaan manufaktur lebih banyak menggunakan pengukuran 
biaya historis yang dikombinasikan dengan dasar pengukuran yang lain.  
Laporan keuangan juga telah di audit oleh KAP yang independen dan 
memiliki opini wajar.  Hal tersebut dapat diartikan jika, laporan keuangan telah 
disajikan secara jujur. Menurunannya nilai penyajian jujur ini, juga dapat 
diidentifikasi jika perusahaan telah melakukan proses penyesuaian menggunakan 
konsep nilai wajar. 
Jika dilihat dari hasil perbandingan hasil penilaian nilai relevan dan 
nilai penyajian jujur. Nilai penyajian jujur memiliki nilai yang lebih tinggi dari 
nilai relevan. Hal ini dapat disebabkan, perusahaan manufaktur yang ada di 
Indonesia masing banyak yang menggunakan metode pengukuran yang berbeda-
beda, khusunya lebih banyak menggunakan historical cost. Pengunaan biaya 
historis ini memang dikatakan lebih jujur karena meprsentasikan keadaan yang 
terjadi.  
Menurunnya nilai pada variabel penyajian jujur pada tahun 2015 dan 
tahun 2015 ini dapat diidentifikasi jika perusahaan manufaktur di Indonesia telah 
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mulai efektif menggunakan fair value dari tahap adopsi kedua yang efektif di 
tahun 2015. Penggunaan nilai fair value ini, banyak yang mengartikan akan 
meningkatkan nilai relevansi perusahan. 
Menurut Tenaya (2010) dalam Mahmudah (2013) mengatakan jika 
pada dasarnya perusahaan memiliki kepentingan yang berbeda-beda dalam 
penentuan tujuan laporan keuangan, sehingga memunculkan trade-off antara 
kedua karakteristik fundamental tersebut yaitu variabel relevan dan penyajian 
jujur. Guna kebutuhan pertanggungjawaban pengukuran biaya historis memang 
lebih dikatakan reliabel dan sebaliknya juga jika informasi ingin disajikan dengan 
nilai wajar memang akan lebih relevan.  Karena perebedaan tersebut yang 
menyebabkan adanya trade-off antara relevan dan penyajian jujur dalam 
menyediakan data-data kuantitatif. 
Menurut Qizam (2010) dalam Mahmudah (2013) adanya kepentingan 
yang berbeda-beda, menyebabkan adanya trade-off antara relevansi dan penyajian 
jujur sebagai karakteristik fundamental laporan keuangan. Dengan adanya 
kekurangan dalam penggunaan  biaya historis maka IASB menerapkan nilai wajar 
kedalam pencatatan akuntansinya yang dianggap lebih relevan.  
         Karangka Konseptual sendiri juga mengakui adanya trade-off antara kedua 
karakteristik tersebut. Sehingga dari hal tersebut dibutuhkan sebuah judgment 
dalam menentukan kebijakan akuntansi yang sesuai digunakan. Dan juga adanya 
pengukuraran nilai wajar yang lebih reliabel (Mahmudah, 2013). 
Konvergensi IFRS akan memberikan manfaat juga dampak tersendiri bagi 
sebuah negara yang mengadopsi IFRS. Seperti halnya yang dialami oleh beberapa 
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negara, yang memiliki sektor indutri di negara berkembang seperti China, 
Bangladesh, Nepal, Brazil, Vietnam dan Irak. Di Indonesia sendiri, sebenarnya 
penerapan IFRS telah benar dilakukan. Yang dimulai dari masa persiapan dari 
beberapa tahun. Mulai dari pendekatan pengadopsian secara sukarela oleh 
perusahaan sampai dengan pengadopsian penuh IFRS. meskipun penerapan IFRS 
dengan penggunaan PSAK masing sering direvisi guna lebih menyesuaikan 
dengan kondisi ekonomi di Indonesia. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Coung dan Ly (2017) 
dalam penelitiannya yang berjudul “Measuring and Assesing the Quality od 
Information on the Annual Reports : The case of Seafood’s Companies Listed on 
the Vietnam Stock Market” menunjukkan jika yang paling terpenting dalam 
informasi keuangan harus jujur, informasi keuangan tersebut juga memiliki 
kemampuan untuk dipahami dan dibandingkan. 
Hasil penelitian ini  tidak sesuai dengan penelitian Krismiaji (2016) dalam 
penelitiannya yang berjudul “International Financial Reporting Standart, Board 
Governance and Accounting Quality Premilialy Indonesian Evidence: “ 
menujukkan hasil jika nilai Relavansi dan Representational faithfulness memiliki 
pengaruh positif terhadap kualitas informasi laporan keuangan diperusahaan 
manufatu yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2011. 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh Wahidah dan Ayem (2015) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh pengadopsian International financial 
reporting standars (IFRS) terhadap informasi akuntansi pada perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia” yang menyatakan jikan nilai realibilitas 
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informasi akuntansi secara relatif kecil meningkat setelah adanya konvergensi 
IFRS, namun secara garis besar nilai relevansi dan reliabel meningkat setelah 
konvergensi IFRS. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat relevan dan penyajian jujur 
perusahaan manufaktur tahun 2012-2016 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Dari seluruh pengamatan yang dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Perkembangan kualitas karakteritik relevan di perusahaan Manufaktur dari 
tahun 2012-2016 belum terjadi perkembangan secara signifikan. Selain itu, 
tingkat relevansi laporan keuangan juga mengalami penurunan pada tahun-
tahun tertentu. 
2. Perkembangan kualitas karakteristik penyajian jujur di perusahaan Manufaktur 
dari tahun 2012-2016 belum terjadi perkembangan secara signifikan. Selain 
itu, tingkat relevansi laporan keuangan juga mengalami penurunan pada 
tahun-tahun tertentu. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 
  Penelitian yang dilakukan oleh penelitian ini, memiliki beberapa 
keterbatasan, sebagai berikut: 
1. Variabel prediksi aliran kas masa depan tidak cukup kuat menggambarkan 
tingkat penyajian jujur laporan keuangan. 
2. Variabel harga saham tidak cukup kuat menggambarkan tingkat penyajian 
jujur laporan keuangan. 
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3. Hasil penelitian ini hanya memakai jangka waktu lima tahun dari tahun 
pengadopsian IFRS dan dengan total sampel yang sedikit yaitu hanya 51 
perusahaan manufaktur. 
4. Hasil dari penelitian ini, kurang dapat digeneralisasikan karena perbandingan 
dari semua sektor manufaktur. 
 
5.3 Saran 
  
Berdasarkan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, maka 
penelitian selanjutnya diharapkan: 
1. Menggunakan variabel pengukuran kualitas karakteristik kualitatif laporan 
keuangan yang lebih dapat menggambarkan kualitas laporan keuangan. 
Seperti  metode kualitatif, yang mana di dalam metode itu diberi setiap item 
dalam karakteristik kualitatif laporan keuangan secara langsung kepada pihak 
perusahaan sebagai penyedia laporan keuangan. Karena pada dasarnya 
kualitas laporan keuangan tidak hanya dapat diukur dengan satu variabel saja 
dari segi kuantitas saja , namun juga dari segi administrasi perusahaan seperti 
GCG, tata kelola perusahaan dll. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah sampel dan tahun 
pengamatan, agar hasil dari penelitian dapat lebih menggambarkan situasi 
yang sebenarnya. 
3. Penelitian selanjutnya dalam mengukur kualitas laporan keuangan, dapat 
digeneralasasikan menurut sektor perusahaan, agar hasilnya lebih jelas.  
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4. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya, jika ingin menilai kualitas laporan 
keuangan yang diprediksi dari karakteristik kualitatif, gunakan cut-off antara 
perusahaan yang sudah mengadopsi IFRS dan yang belum mengadopsi IFRS. 
5. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan penelitian untuk pengujian 
karakteristik kualitatif keterbandingkan atau karakteristik keterpamahaman. 
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LAMPIRAN  1 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan September Oktober November Desember Januari Februari Maret April 
Kegiatan  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 
1 
Penyusunan 
Proposal X X X X                                                       
2 Konsultasi       X X X       X                                           
3 
Revisi 
Proposal             X X X     X X                                     
4 Tabulasi Data                         X X X X X X                           
5 Analisis Data                                   X X                         
6 
Penulisan 
Skripsi                                   X X X                       
7 
Pendaftara 
Munaqosah                                       X                       
8 Revisi Skripsi                                         X X                   
9 Yudisium                                             X                 
10 
Pendaftaran 
Wisuda                                               X               
11 Wisuda                                                         X     
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LAMPIRAN 2 
Hasil Tabulasi Data 
 
  
rata-rata harga saham Pit+6 Aset Per Share Liabilitas Per Share 
 
Kode 2012 2013 2014 2015 2016 2012 2013 2014 2015 2016 2012 2013 2014 2015 2016 
1 ADES 5458 3922 3922 2093 2108 660 748 856 1107 1301 305 299 357 551 649 
2 AKPI 1605 1564 1521 1779 1742 2522 3066 3275 4240 3847 1282 1552 1758 2611 2200 
3 ALDO 1082 42404 42844 1465 1200 254 548 649 665 746 198 294 360 355 381 
4 AMFG 16492 14054 15617 13175 13242 7178 8155 9029 9839 12684 1517 1794 1691 2028 4391 
5 ASII 15120 13888 15008 12871 16842 4502 5286 5830 6063 6468 2284 2663 2861 2937 3012 
6 AUTO 7439 7417 7459 3433 4623 2303 2590 2985 2975 3032 881 635 881 871 846 
7 BRAM 5608 4692 10658 9391 17154 4948 6474 8523 8946 8840 4640 5136 3538 3011 3014 
8 BUDI 228 220 201 131 185 561 581 670 726 652 353 365 383 480 393 
9 CPIN 8396 7322 7115 6147 6247 753 959 1271 1519 1476 254 352 600 739 613 
10 DPNS 865 880 722 721 795 558 774 812 829 894 87 50 99 100 99 
11 DVLA 3668 3379 2676 2676 3493 960 1063 1108 1229 1367 208 246 262 360 403 
12 FASW 5188 3699 3218 2420 8648 2251 2297 2252 2822 3464 1522 1668 1589 1836 2189 
13 GGRM 106733 92175 111438 120800 132529 21574 26387 30266 33005 32718 7746 11098 12989 13252 12155 
14 GJTL 4938 3630 2617 1231 2188 3693 4405 4604 5025 5366 2121 2762 2887 3477 3687 
15 HMSP 5269 4931 5249 7814 7698 5988 6252 6475 8170 365 2952 3023 3396 1288 72 
16 ICBP 9138 10306 13488 14579 17045 3056 3647 4293 4555 2478 143 1372 1791 1745 892 
17 IGAR 797 583 601 549 1000 297 270 361 318 452 67 92 76 76 68 
18 IMAS 10617 9933 8013 4245 2506 6357 8070 8489 8990 9270 4292 5661 6059 6569 6843 
19 INCI 462 449 459 558 616 691 752 816 937 1488 91 56 63 86 30 
20 INDF 12992 13665 13921 12138 16221 6764 8839 9803 10459 9359 2876 4524 5216 5548 4354 
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21 INKP 1707 2772 2050 1891 2751 12 15 15 18 17 8 8 9 10 10 
22 INTP 46050 42904 47904 40864 32179 6024 7228 7846 7508 8190 906 986 1114 890 1090 
23 IPOL 220 206 216 159 297 425 5219 551 601 590 200 189 2456 246 272 
24 JPFA 2970 1220 1673 1507 2976 5141 1399 1476 1610 1687 2907 907 979 992 968 
25 KAEF 1747 1473 2703 2028 2028 2768 445 534 618 830 846 153 208 248 4215 
26 KBLI 433 286 269 287 770 209 334 335 387 467 57 112 103 131 47 
27 KBRI 100 100 102 100 100 185 91 150 168 145 3 11 72 108 97 
28 KDSI 1037 702 712 420 811 66 2099 2371 2906 2820 29 1230 1453 1971 1784 
29 KLBF 2352 2761 3638 2723 3060 185 241 265 292 325 40 60 57 59 59 
30 LION 2367 2186 1917 1927 1997 9 9585 11634 1229 1318 1 1592 3001 355 414 
31 LMPI 548 416 338 221 284 15671 815 802 786 804 7799 421 410 389 399 
32 LMSH 2350 1522 1380 1114 1188 127 14760 14691 1394 102 31 3253 2496 222 474 
33 MAIN 5513 6311 3993 2927 2470 187488 1306 1305 1770 1709 116459 798 1445 1078 930 
34 MBTO 807 591 368 282 364 570 572 582 606 664 163 150 168 201 251 
35 MERK 16363 19008 15080 14408 18375 25420 25421 31744 1432 336 6816 8247 7447 375 73 
36 PBRX 807 777 1003 1047 963 828 943 782 918 1077 357 423 312 436 622 
37 PSDN 453 330 264 248 281 223 473 432 431 454 89 183 174 206 259 
38 PYFA 361 290 265 228 405 94 327 322 0 312 33 152 141 110 123 
39 RICY 359 345 331 309 309 1575 1730 1826 1867 2008 889 1136 1218 1244 1365 
40 ROTI 2843 2203 2615 2650 3101 1878 360 423 535 577 909 205 235 300 344 
41 SIPD 1078 1017 1208 1607 1548 281 336 298 2392 0 215 199 161 1611 0 
42 SKBM 842 1348 1905 1638 1190 339 575 697 816 1070 189 343 354 449 676 
43 SMCB 6171 4851 3873 2013 1763 1588 1944 2244 2260 2579 489 799 1101 1158 1527 
44 TBMS 710 813 835 703 1842 103988 112329 118919 98194 4748 87802 81097 103557 73847 3788 
45 TKIM 3092 2635 1644 1071 1847 14 24 36 13 12 13 14 24 8 7 
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46 TOTO 718 753 794 1313 955 3074 3525 2046 2364 250 1261 1434 1006 919 102 
47 TRIS 794 787 708 580 650 366 474 500 553 612 124 166 204 234 280 
48 TRST 689 557 703 616 615 779 1161 1161 1196 1172 297 552 536 499 484 
49 UNIC 3847 3772 3198 2911 6078 6263 8562 7658 8006 7953 2567 3124 2931 2650 2365 
50 UNVR 46717 55004 71775 79483 83163 1571 1665 1872 2062 2195 1051 1192 1250 1429 1578 
51 WIIM 1643 1371 1126 821 874 574916 585279 635536 470892 644626 262371 213180 232468 190007 172649 
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No Kode 
NILAI CFOT+1 NILAI CFO 
2012 2013 2014 2015 2016 2012 2013 2014 2015 2016 
1 ADES 0.10307 0.22985 0.05158 0.21602 0.11362 0.27614 0.10307 0.229846 0.051578 0.21602 
2 AKPI -0.0141 0.17958 -0.0228 0.1334 0.05567 0.00784 -0.0141 0.179581 -0.02281 0.1334 
3 ALDO 0.28422 -1E-04 0.00618 0.10452 0.00819 0.06281 0.28422 -9.9E-05 0.006177 0.10452 
4 AMFG 0.17714 0.15942 0.09362 0.07799 0.05433 0.24085 0.17714 0.15942 0.093619 0.07799 
5 ASII 0.11658 0.06992 0.11139 0.07907 0.08892 0.05788 0.11658 0.069923 0.111386 0.07907 
6 AUTO 0.06212 0.02119 0.06024 0.07388 0.02698 0.07722 0.06212 0.021191 0.060244 0.07388 
7 BRAM 0.0603 0.12227 0.085 0.16536 0.08126 0.18607 0.0603 0.122265 0.085001 0.16536 
8 BUDI 0.09664 0.02862 0.03526 0.0881 0.02363 0.00078 0.09664 0.028617 0.035261 0.0881 
9 CPIN 0.16692 0.01522 0.08192 0.16684 0.06711 0.19093 0.16692 0.015215 0.081924 0.16684 
10 DPNS -0.0036 0.02293 0.01899 0.05147 -0.0135 0.0379 -0.0036 0.022927 0.01899 0.05147 
11 DVLA 0.0995 0.08776 0.17254 0.13622 0.15067 0.12916 0.0995 0.087758 0.172543 0.13622 
12 FASW 0.03763 0.23328 0.01306 0.31556 0.12972 0.08553 0.03763 0.233282 0.013062 0.31556 
13 GGRM 0.05958 0.03265 0.05496 0.10925 0.13033 0.10114 0.05958 0.032653 0.054965 0.10925 
14 GJTL 0.10094 0.00991 0.04959 0.07386 0.03952 0.14705 0.10094 0.009911 0.049594 0.07386 
15 HMSP 0.41155 0.40516 0.02858 0.37033 0.36173 0.21146 0.41155 0.405158 0.028582 0.37033 
16 ICBP 0.11187 0.18154 0.13926 0.17262 0.17903 0.19981 0.11187 0.181537 0.139257 0.17262 
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17 IGAR 0.10108 0.09806 0.22834 0.20576 0.20047 0.00997 0.10108 0.098063 0.228342 0.20576 
18 IMAS -0.134 0.02356 0.0338 0.00478 -0.0235 -0.0059 -0.134 0.023557 0.033798 0.00478 
19 INCI 0.08209 -0.0557 0.17449 -0.0489 0.04644 0.02669 0.08209 -0.05569 0.174494 -0.0489 
20 INDF 0.11667 0.11943 0.04791 0.07814 0.07919 0.13845 0.11667 0.119432 0.047906 0.07814 
21 INKP 0.05476 0.04448 0.02472 0.0233 0.09678 0.02534 0.05476 0.044482 0.02472 0.0233 
22 INTP 0.24438 0.20087 0.1748 0.1283 0.09226 0.31264 0.24438 0.20087 0.174803 0.1283 
23 IPOL 0.0591 0.04586 0.08605 0.02836 0.02964 0.0809 0.0591 0.045859 0.086045 0.02836 
24 JPFA 0.01584 0.10528 0.09236 0.16047 0.04003 0.03619 0.01584 0.105281 0.092364 0.16047 
25 KAEF 0.12223 0.11582 0.05928 0.05766 0.00114 0.12852 0.12223 0.115824 0.059284 0.05766 
26 KBLI -0.0233 0.12721 0.0344 0.24692 -0.0352 0.00877 -0.0233 0.127208 0.034401 0.24692 
27 KBRI -0.0356 -0.0648 -0.0851 0.06149 0.01727 -0.0423 -0.0356 -0.06481 -0.08513 0.06149 
28 KDSI 0.14958 -0.0284 -0.0436 0.07267 -0.0536 0.08589 0.14958 -0.02841 -0.04359 0.07267 
29 KLBF 0.09845 0.20469 0.19775 0.15769 0.1319 0.16633 0.09845 0.204694 0.197746 0.15769 
30 LION 0.12124 0.12402 0.098 0.08337 0.01409 0.18208 0.12124 0.124022 0.097997 0.08337 
31 LMPI -0.0177 0.00947 0.02036 0.02267 -0.0207 -0.021 -0.0177 0.009471 0.020358 0.02267 
32 LMSH 0.10747 0.07057 0.07736 0.05136 1.56588 0.16587 0.10747 0.070571 0.077362 0.05136 
33 MAIN 0.06074 -0.1363 -0.1605 0.0635 0.06948 0.2207 0.06074 -0.13628 -0.16047 0.0635 
34 MBTO -0.0047 0.00387 0.00162 0.00755 -0.0466 -0.0257 -0.0047 0.00387 0.001623 0.00755 
35 MERK 0.32606 0.5088 0.28649 0.26364 0.26324 0.2378 0.32606 0.508799 0.286491 0.26364 
36 PBRX 0.10545 0.0796 -0.0731 -0.0809 -0.0413 0.0231 0.10545 0.079596 -0.07315 -0.0809 
37 PSDN 0.11947 0.0311 -0.0365 0.03938 -0.038 0.01616 0.11947 0.031096 -0.03651 0.03938 
38 PYFA -0.0431 0.00841 0.09098 44.0932 0.12529 -0.0038 -0.0431 0.008412 0.090984 44.0932 
39 RICY -0.1007 0.04248 0.11447 0.06885 0.16515 0.06747 -0.1007 0.042478 0.114467 0.06885 
40 ROTI 0.26108 0.20024 0.25923 0.15323 0.12694 0.24907 0.26108 0.20024 0.259234 0.15323 
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41 SIPD 0.01665 0.0084 0.07344 0.00228 0.0347 -54.028 0.01665 0.008403 0.073438 0.00228 
42 SKBM 0.06823 0.09714 0.09567 -0.0443 -0.0985 -0.12 0.06823 0.09714 0.09567 -0.0443 
43 SMCB 0.18591 0.11477 0.0322 0.05678 0.04141 0.15452 0.18591 0.114766 0.032198 0.05678 
44 TBMS 0.02765 0.04013 0.37609 -0.1069 -0.092 0.04553 0.02765 0.040129 0.37609 -0.1069 
45 TKIM -0.0378 0.07073 0.13049 0.05634 0.01835 0.05529 -0.0378 0.070734 0.130492 0.05634 
46 TOTO 0.21057 0.17622 0.1187 0.12535 0.16322 0.14045 0.21057 0.176218 0.118695 0.12535 
47 TRIS 0.06264 0.00011 0.11723 0.02279 0.06938 0.01549 0.06264 0.000108 0.117233 0.02279 
48 TRST 0.06191 0.07265 0.0414 0.07124 0.06972 0.0368 0.06191 0.072651 0.041401 0.07124 
49 UNIC 0.00792 0.11603 0.03254 0.05468 0.08206 0.23217 0.00792 0.11603 0.032542 0.05468 
50 UNVR 0.52079 0.50874 0.44109 0.42494 0.42159 0.49528 0.52079 0.508737 0.441089 0.42494 
51 WIIM -0.038 0.0363 0.00582 0.13825 0.14376 0.01791 -0.038 0.036297 0.00582 0.13825 
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No Kode 
ACC 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 ADES -0.2744 0.21501 -0.1325 0.06052 0.0173 
2 AKPI 0.05091 0.16168 -0.1482 0.04296 -0.0679 
3 ALDO -0.0726 0.20699 0.0664 0.05721 -0.0378 
4 AMFG -0.0221 -0.0499 -0.0331 -0.0245 -0.0523 
5 ASII 0.00527 -0.0475 -0.0186 -0.0411 -0.0303 
6 AUTO -0.0739 -0.0364 0.00378 0.0046 -0.0323 
7 BRAM -0.1535 -0.0331 -0.059 -0.0281 -0.0867 
8 BUDI 0.0003 0.04537 -0.1235 -0.0035 -0.0835 
9 CPIN 0.08495 0.03962 0.02019 -0.0245 -0.0443 
10 DPNS 0.01494 0.06933 0.03767 -0.0775 0.03242 
11 DVLA -0.0651 0.01363 -0.0118 -0.2794 0.02663 
12 FASW -0.008 -0.0068 -0.1347 0.07583 -0.0247 
13 GGRM -0.0177 0.06715 0.57559 -0.0183 0.00266 
14 GJTL -0.0155 -0.0253 -0.0008 -0.0481 -0.0174 
15 HMSP 0.31154 0.0635 -0.0433 0.1484 -0.0375 
16 ICBP -0.0173 0.02569 -0.023 -0.0132 -0.0016 
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17 IGAR 0.03116 -0.0205 0.55381 -419.54 -0.4758 
18 IMAS 0.52505 0.46081 -0.0729 -0.0472 -0.0463 
19 INCI 0.06052 -0.1142 0.10919 -0.0491 0.13087 
20 INDF -0.0105 -0.0217 -0.0458 -0.0247 -0.0095 
21 INKP -0.0031 -0.0519 -0.0453 -0.1473 0.16064 
22 INTP -0.2866 -0.0058 -0.0001 0.00801 0.012 
23 IPOL -0.0574 -0.0178 -0.1239 -0.0303 0.2504 
24 JPFA 0.34697 0.08674 -0.0365 -0.0105 -0.0357 
25 KAEF 0.03129 0.01136 -0.0208 0.01643 -0.0109 
26 KBLI 0.10161 0.12823 -0.0652 0.05582 -0.075 
27 KBRI 0.00276 -0.0048 -0.0276 0.03224 -0.1109 
28 KDSI -0.0331 -0.0629 0.08484 0.03701 -0.0498 
29 KLBF 0.08063 0.09366 -0.005 -0.033 0.00708 
30 LION 0.04567 0.05792 0.04803 -0.0109 0.01631 
31 LMPI 0.03504 0.01843 -0.0045 -0.0192 -0.0149 
32 LMSH 0.00738 0.02882 -0.0504 -0.0722 0.02044 
33 MAIN 0.1236 -0.179 -0.9278 -0.0599 -0.0478 
34 MBTO 0.0995 -0.018 0.02616 0.02482 0.01068 
35 MERK 0.23109 0.06591 -0.0732 -0.0301 0.90649 
36 PBRX 0.03355 -0.0831 0.20154 0.02662 -0.085 
37 PSDN 0.03169 -0.0308 -0.0924 -0.0242 -0.0692 
38 PYFA -0.032 0.02633 -0.0272 -0.0736 -0.0038 
39 RICY -0.0521 0.23117 0.02696 -0.0244 0.02035 
40 ROTI -0.0963 -0.0443 -0.0245 -0.0647 0.0016 
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41 SIPD 66.3789 0.10799 0.05442 -0.1672 0.01124 
42 SKBM 0.12957 0.15326 0.11359 -0.0483 -0.1622 
43 SMCB 0.00061 -0.197 -0.0216 -0.0044 0.035207 
44 TBMS 7.50298 0.00117 -0.1326 -0.2645 0.19333 
45 TKIM -0.2188 0.1271 -0.0573 -0.0851 -0.0444 
46 TOTO -0.2464 0.40544 0.02607 0.02719 -0.0378 
47 TRIS 0.16327 0.02864 0.08639 -0.048 0.01759 
48 TRST -0.1466 0.17811 -0.1277 0.07207 -0.089 
49 UNIC -0.0466 0.04881 -0.1064 -0.055 0.01065 
50 UNVR -0.014 -0.0472 -0.0622 -0.0436 0.00061 
51 WIIM 0.07176 0.14562 0.01213 0.08525 -0.0452 
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LAMPIRAN 3 
Hasil Pengukuran relevansi  dan penyajian jujur menggunakan R Square 
 
 
1. Tahun 2012 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .452
a
 .124 .101 
106735190.867
25 
a. Predictors: (Constant), LNACC12, LNCFO12 
b. Dependent Variable: CFOIT12 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 
1402491824691
16000.000 
2 
7012459123455
8000.000 
6.155 .004
b
 
Residual 
5468352465345
07010.000 
48 
1139240096946
8896.000 
  
Total 
6870844290036
23040.000 
50 
   
a. Dependent Variable: CFOIT12 
b. Predictors: (Constant), LNACC12, LNCFO12 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 
-
292946969.8
26 
185731053.8
61 
 
-1.577 .121 
  
LNCFO12 
32971743.48
7 
9577623.010 .461 3.443 .001 .927 1.079 
LNACC12 
-
12252305.05
3 
7727535.247 -.212 -1.586 .119 .927 1.079 
a. Dependent Variable: CFOIT12 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 51 
Normal Parameters
a,b
 
Mean -1E-7 
Std. Deviation 
104578702.089
33625 
Most Extreme Differences 
Absolute .154 
Positive .154 
Negative -.096 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.098 
Asymp. Sig. (2-tailed) .179 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -117035291.041 126572561.340  -.925 .360 
LNCFO 11524807.219 6526987.549 .256 1.766 .084 
LNACC -759136.256 5266184.134 -.021 -.144 .886 
a. Dependent Variable: ABSRES1 
 
2. Tahun 2013 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .462
a
 .213 .181 
111050876.253
65 
a. Predictors: (Constant), ACC13, CFO13 
b. Dependent Variable: CFOIT13 
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ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 
1605328170730
21984.000 
2 
8026640853651
0992.000 
6.509 .003
b
 
Residual 
5919502616018
07230.000 
48 
1233229711670
4318.000 
  
Total 
7524830786748
29180.000 
50 
   
a. Dependent Variable: CFOIT13 
b. Predictors: (Constant), ACC13, CFO13 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 51 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 
108807192.924
16355 
Most Extreme Differences 
Absolute .116 
Positive .116 
Negative -.108 
Kolmogorov-Smirnov Z .826 
Asymp. Sig. (2-tailed) .502 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 
45494246.41
8 
19930132.77
7 
 
2.283 .027 
  
CFO13 .491 .136 .469 3.600 .001 .965 1.037 
ACC13 .124 .136 .120 .918 .363 .965 1.037 
a. Dependent Variable: CFOIT13 
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Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -78177393.844 523297481.468  -.149 .883 
LNCFO 3827892.828 19628521.922 .046 .195 .848 
LNACC 7174681.766 24719742.864 .069 .290 .775 
a. Dependent Variable: CFOIT13 
 
3. Tahun 2014 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .440
a
 .193 .160 
93997435.1269
1 
a. Predictors: (Constant), ACC14, CF14 
b. Dependent Variable: CFOIT14 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 
1016715365077
97680.000 
2 
5083576825389
8840.000 
5.754 .006
b
 
Residual 
4241048549009
86880.000 
48 
8835517810437
227.000 
  
Total 
5257763914087
84580.000 
50 
   
a. Dependent Variable: CFOIT14 
b. Predictors: (Constant), ACC14, CF14 
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Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constan
t) 
50501796.3
84 
16343038.8
40 
 
3.090 .003 
  
CF14 .357 .108 .427 3.293 .002 .998 1.002 
ACC14 .048 .071 .087 .673 .504 .998 1.002 
a. Dependent Variable: CFOIT14 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 51 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 
92098301.2765
1508 
Most Extreme Differences 
Absolute .098 
Positive .098 
Negative -.087 
Kolmogorov-Smirnov Z .703 
Asymp. Sig. (2-tailed) .706 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 57385916.994 10550240.967  5.439 .000 
CF14 .122 .070 .244 1.740 .088 
ACC14 .005 .046 .014 .101 .920 
a. Dependent Variable: ABSRES1 
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4. Tahun 2015 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .408
a
 .166 .128 1.36233 
a. Predictors: (Constant), CFO15, ACC15 
b. Dependent Variable: LNCFOIT15 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 16.281 2 8.140 4.386 .018
b
 
Residual 81.661 44 1.856   
Total 97.942 46    
a. Dependent Variable: LNCFOIT15 
b. Predictors: (Constant), CFO15,ACC15 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant
) 
17.693 .257 
 
68.893 .000 
  
ACC15 
4.464E-
009 
.000 .269 1.801 .079 .848 1.179 
CFO15 
6.668E-
009 
.000 .429 2.867 .006 .848 1.179 
a. Dependent Variable: LNCFOIT15 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 47 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.33238476 
Most Extreme Differences 
Absolute .188 
Positive .123 
Negative -.188 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.287 
Asymp. Sig. (2-tailed) .073 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .957 .184  5.199 .000 
ACC15 -3.119E-009 .000 -.276 -1.755 .086 
CFO15 -2.329E-009 .000 -.220 -1.397 .169 
a. Dependent Variable: ABSRE1 
 
5. Tahun 2016 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .262
a
 .169 .130 1.24616 
a. Predictors: (Constant), LGACC, LGCFO 
b. Dependent Variable: LGCFOIT 
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ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 5.500 2 2.750 1.771 .011
b
 
Residual 74.540 48 1.553   
Total 80.040 50    
a. Dependent Variable: LGCFOIT16 
b. Predictors: (Constant), LGACC16, LGCFO16 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constan
t) 
14.089 3.205 
 
4.397 .000 
  
LGCFO1
6 
.522 .297 .251 1.757 .085 .947 1.056 
LGACC1
6 
-.060 .235 -.036 -.254 .801 .947 1.056 
a. Dependent Variable: LGCFOIT16 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 51 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. D eviation 1.22098709 
Most Extreme Differences 
Absolute .157 
Positive .122 
Negative -.157 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.118 
Asymp. Sig. (2-tailed) .164 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.237 2.262  -.105 .917 
LGCFO16 .179 .210 .125 .852 .398 
LGACC16 -.043 .166 -.038 -.259 .797 
a. Dependent Variable: ABSRES1 
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